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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Dikeluarkannya Undang - Undang No. 22 / 1999 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang — Undang No. 25 / 1999 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah diharapkan mampu
membawa nuansa dan paradigma baru, dimana Undang — Undang ini
mampu memberikan warna yang jelas dan lebih menekankan pada prinsip —
prinsip demokrasi, peran — peran masyarakat, pemerataan dan keadilan,
serta memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah.

Secara teoritis otonomi daerah atau desentralisasi diharapkan dapat
menghasilkan dua manfaat (Imamudin Yuliadi, 2001, Hal. 217) yaitu:
1. Mendorong peningkatan partisipasi, prakarsa dan kreatifitas masyarakat

dalam pembangunan (keadilan) di seluruh daerah dengan memanfatkan

sumber daya dan potensi yang ada.

9

Memperbaiki alokasi sumberdaya ekonomi melalui pergeseran
pengambilan keputusan publik ke tingkat pemerintah yang paling rendah
vang memiliki informasi yang lebih lengkap.

Melalui kebijaksanaan otonomi daerah ini, peran pemerintah
daerah menjadi semakin signifikan, di mana pemerintah daerah mempunyai
kewenangan dan kebebasan wuntuk membentuk dan melaksanakan

kebijaksanaan dan ketetapan menurut prakarsa maupun aspirasi masyarakat
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setempat, pemerintah daerah juga dituntut secara kreatif untuk dapat
menawarkan dan menggali potensi dan kekayaan daerahnya. Harapan dari
seluruh masyarakat Indonesia adalah apapun bentuk dan keputusan yang
diambil dari kebijakan otonomi daerah agar dapat menggerakkan potensi
ekonomi daerah dan meningkatkan kesejahteraan seluruh lapisan
masyarakat.

Salah satu tolok ukur untuk mengetahui hasil pembangunan yang
telah dilaksanakan oleh suatu daerah adalah dengan pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi daerah yang dapat dilihat dari hasil perhitungan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Melalui perhitungan PDRB
dapat diketahui pertumbuhan masing - masing sektor ekonomi, kontribusi
masing — masing sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB, dan struktur
perekonomian daerah (BPS Kabupaten Sukoharjo, 2000, Hal 19).

Kondisi sosial ekonomi masyarakat seringkali digambarkan dalam
berbagai tingkat kemajuan ekonomi. Perkembangan ekonomi regional
merupakan gambaran awal untuk melihat tingkat kesejahteraan masyarakat
di suatu daerah. Walaupun hal tersebut tidak seluruhnya benar, namun
memang ada keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan antara perkembangan
ckonomi yang meningkat di suatu daerah akan membuka peluang bagi
masyarakat daerah tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya .

Perkembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo perlu terus
dipantau dan diukur sampai sejauh mana sektor-sektor ekonomi telah

berjalan , terutama dalam kodisi ckonomi vang masih mengalami krisis
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yang berkepanjangan. Dengan beberapa indikator ekonomi akan diketahui
perkembangan beberapa kegiatan ekonomi yang ada di Kabupaten
Sukoharjo.

Salah satu indikator dari keberhasilan pembangunan daerah adalah
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto tidak lepas dari peran aktif setiap sektor
ckonomi yang merupakan hasil perencanaan serta pembangunan sektoral
yang dilaksanakan di daerah. -

Setiap propinsi hendaknya mampu mengoptimalkan semua potensi
yang dimiliki oleh daerahnya masing-masing dan juga peran pemerintah
harus mampu mendukung pembangunan ditiap - tiap daerah sehingga tujuan
pemerataan pembangunan dan hasil - hasilnya oleh pemerintah dapat
terlaksana dengan baik.

Tabel 1.1

Produk Domestik Bruto dan Laju Pertumbuhan

Propinsi Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 1995-2000

i Tahun Produk Domestik Bruto | Laju Pertumbuhan
f (Jutaan Rupiah) (Persen)
1995 39.013.952.64 i
1996 41.862.203,72 7,30

1997 43.129.838,90 3,03

1998 38.065.273,35 -11,74

1999 39.394.513,74 3,49

2000 40.932.538,43 3,90

Sumber: Pendapatan domestik regional bruto, BPS Kab. Sukoharjo.




Pada tabel 1.1 menunjukan perkembangan Produk Domestik
Regional Bruto Propinsi Jawa Tengah dari tahun 1995 hingga tahun 2000.
Pada tabel tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto Propinsi Jawa Tengah dari tahun 1995-2000
cenderung mengalami penurunan, yakni pada tahun 1995 jumlah Produk
Domestik  Regional Bruto baru sebesar 46.586.032,91 juta rupiah.
Selanjutnya menurun tiga tahun kemudian tepat pada tahun 1998 jumlah
Produk Domestik Regional Bruto sebesar 38.065.273,35 juta rupiah, tetapi
pada tahun 1999 dan tahun 2000 perekonomian Propinsi Jawa Tengah
Indonesia mulai mengalami peningkatan, krisis moneter yang berlarut-larut
telah menimbulkan laju pertumbuhan perekonomian yang negatif. Laju
pertumbuhan Produk Domestik Bruto pada tahun 1998 sebesar : —11,74
persen. Dari tabel di atas kita harus kembali menginstropeksi untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah secara menyeluruh.

Tabel 1.2
Produk Domestik Bruto dan Laju Pertumbuhan
Kabupaten Sukoharjo Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 1995-2000

Tahun Produk Domestik Bruto | Laju Pertumbuhan
(Jutaan Rupiah) (Persen)

1995 990.382,98 -

1996 1.163.570,12 17,49

1997 1.195.897,01 _ 2,79

1998 1.061.616,80 -11,23

1999 1.074.923,61 1,25

2000 1.112.790,61 3,52

Sumber: Pendapatan domestik regional bruto, BPS Kab. Sukoharjo.




h

Pada tabel 1.2 adalah gambaran Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Sukoharjo dari tahun 1995-2000, dimana terlihat adanya
kemajuan yang cukup berarti, namun pada tahun 1998 jumlah Produk
Domestik  Regional Bruto Kabupaten Sukoharjo merosot tajam
dibandingkan dengan keadaan pada tahun 1997. Krisis moneter yang
melanda perekonomian nasional sejak pertengahan 1998 yang lalu, ternyata
dampaknya sangat terasa hampir di semua sektor ekonomi. Tetapi pada
tahun 1999 mulai terlihat adanya peningkatan hingga tahun 2000 yaitu
sebesar 1,25 persen pada tahun 1999 menjadi 3,52 persen pada tahun 2000.

Tabel 1.2
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Sektor pertanian merupakan satu-satunya lapangan usaha yang
mengalami perkembangan yang menurun pada tahun 2000. Sektor pertanian
mengalami laju pertumbuhan negatif, vaitu sebesar —1,75 %. Ini berarti
bahwa sektor pertanian selama empat tahun terakhir selalu mengalami
penurunan. Hal tersebut disebabkan turunya produksi panen pada beberapa
komoditi pertanian, terutama yang tergabung dalam sub sektor tanaman
bahan makanan dan kehutanan, dengan besarnya penurunan masing-masing
sebesar : - 9,90% dan - 6,35%.

Laju pertumbuhan yang paling besar pertumbuhannya dialami oleh
sektor bangunan, listrik dan air bersih masing-masing sebesar: 12,01%,dan
12,00%. Tampaknya kedua sektor ini merupakan sektor yang paling cepat
melakukan perubahan ekonomi. Pada sektor bangunan menunjukan indikasi
bahwa kebutuhan perumahan di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2000
semakin meningkat. Hal ini terlihat dengan dibangunnya kembali proyek-
proyek perumahan di beberapa lokasi perumahan yang pada dua tahun
sebelumnya sempat terjadi kemacetan. Ini juga ditunjang dengan dibukanya
kembali kredit perumahan oleh beberapa bank yang sempat tidak dikucurkan
dalam tahun-tahun sebelumnya. Dengan adanya perumahan-perumahan baru
tersebut secara otomatis akan meningkatkan permintaan kebutuhan listrik
dan air bersih.

Sektor industri pengolahan yang menjadi andalan utama di
Kabupaten Sukoharjo juga mengalam; peningkatan yang cukup beraiti yaitu

sebesar : 3,79%. Peningkatan ini hampir sebanding dengan peningkatan

k)




sebelumnya yang tercatat sebesar: 3,35%. Laju pertumbuhan tersebut
diakibatkan pada peningkatan produksi pada beberapa industri pengolahan,
terutama industri ekspor dan industri kecil dan rumah tangga yang mulai
kembali mendapat pesanan, khususnya industri yang menghasilkan komoditi
untuk bangunan.

Dengan melakukan penelitian terhadap struktur perekonomian
Kabupaten Sukoharjo, maka akan diketahui pergeseran pada sektor-sektor
ckonomi serta sektor-sektor yang merupakan sektor potensial atau sektor
andalan di daerah tersebut, sehingga pemerintah daerah dapat
memprioritaskan perencanaan pembangunannya terhadap sektor-sektor
potensial atau sektor andalan dalam struktur perekonomian Kabupaten
Sukoharjo, yang nantinya tetap menjadi sektor yang paling besar
kontribusinya terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Sukoharjo.

Tujuan akhir dari pemantauan terhadap pergeseran dalam struktur
perekonomian daerah adalah naiknya pertumbuhan ekonomi melalui
indikator Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang berarti pula
menaikkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Dari latar belakang
masalah yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian  tentang  pergeseran-pergeseran  atau  perubahan  struktur
perekonomian di Kabupaten Sukoharjo dan sektor-sektor potensial dalam

perekonomian Kabupaten Sukoharjo tahun 1993-2000.




1.2.

Masalah utama di dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten
Sukoharjo adalah bagaimana pemerintah daerah dalam melaksanakan srategi
perencanaan yang matang serta kejelian pemerintah daerah dalam
mengamati pergeseran-pergeseran dalam sektor ekonomi, pertumbuhan
sektor ekonomi, serta dalam mengidentifikasikan sektor-sektor unggulan
dalam perekonomian daerahnya. Disinilah peran Badan Perencnaan
Pembagnuan Daerah cukup dominan dalam menentukan arah serta rencana
pembangunan di daerah agar dapat berjalan sesuai dengan prioritas yang
diinginkan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dan menyusunnya dalam skripsi yang berjudul
“ANALISIS ARAH PERKEMBANGAN SEKTOR-SEKTOR EKONOMI

KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 1995-20007.

PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana perubahan struktur ekonomi Kabupaten Sukoharjo selama

tahun 1995-2000.

3]

Bagaimana pertumbuhan sektor ekonomi Kabupaten Sukoharjo tahun
1995-2000 dibandingkan sektor ekonomi Propinsi Jawa Tengah

berdasarkan analisis Shift-Share (S-S).

LI

Sektor-sektor apakah yang menjadi sektor potensial atau sektor andalan
Kabupaten Sukoharjo tahun 1995-2000 dalam struktur perekonomian

berdasarkan analisis Location Quotient (LQ).
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1.3. TUJUAN PENELITIAN

1.

[V3)

Untuk menganalisis perubahan struktur sektor-sektor ekonomi
Kabupaten Sukoharjo tahun 1995-2000 dibandingkan dengan sektor
ekonomi Propinsi Jawa Tengah dan Karesidenan Surakarta.

Untuk mengkaji pertumbuhan sektor ekonomi Kabupaten Sukoharjo
tahun 1995-2000 dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi Propinsi
Jawa Tengah dan Karesidenan Surakarta berdasarkan analisis Shift-
Share (S-S).

Untuk mengkaji sektor ekonomi potensial (sektor basis) dalam struktur
perekonomian Kabupaten Sukoharjo tahun 1995-2000 sebagai dasar
evaluasi bagi pengembangan sektor tersebut di tahun-tahun mendatang

berdasarkan analisis Location Quotient (LQ).

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini merupakan aplikasi langsung dari salah satu

alat analisis ekonomi yang didapat di bangku kuliah dan untuk memenuhi

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Indonesia.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah:

1.

to

Membantu memberikan informasi bagi pereliti lain vang akan
mengembangkan terhadap penelitian vang pernah dilakukan.
Memberikan masukan bagi lembaga vang terkait dengan masalah ini

vaitu Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten Sukoharjo
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1.5. ORGANISASI PENULISAN

Organisasi penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam enam bab, yaitu:

BAB L

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN, meliputi:

Latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN,
meliputi:

Gambaran umum -tentang letak geografis, keadaan penduduk,
anggaran pembangunan, dan penerimaan daerah, beberapa tujuan
ekonomi di Kabupaten Sukoharjo, dan lain-lain

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, meliputi:
Berkaitan dengan penelitian sebelumnya serta tulisan-tulisan atau
jurnal yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti
dan landasan teori yang berkaitan dengan tulisan, latar belakang

tulisan, latar belakang rumus.

BAB IV. METODOLOGI PENELITIAN, meliputi:

BABYV.

Lokasi penelitian, jenis data dan sumber data, definisi variabel,
metode analisis.

DATA DAN ANALISIS DATA, meliputi:

Data-data yang diperlukan untuk perhitungan, hasil perhitungan
analisis Shift Share dan Location Quotien serta penjelasan-

penjelasan dar hasil perhitungan vang dilakukan.




BAB VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI, meliputi
Kesimpulan yang didapat dari hasil perhitungan serta implikasi

rang sesual dengan permasalahan.
=] b=




BAB I

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Untuk memahami kharakteristik sosial dan ekonomi masyarakat di
Kabupaten Dati II Sukoharjo, perlu adanya deskripsi atau gambaran umum
tentang Kabupaten Sukoharjo dipandang dari berbagai aspek kehidupan. Dengan
adanya uraian mengenai kharakteristik penduduk ataupun masyarakat di
Kabupaten Sukoharjo ini, diharapkan akan lebih mudah memahami tingkah laku
dan aktifitas yang dapat mendukung penelitian ini. Adapun motto dari Kabupaten
Sukoharjo adalah Sukoharjo Makmur, yang berarti bahwa masyarakat di
Kabupaten Sukoharjo sangat mendambakan suatu daerah yang memiliki unsur-
unsur Maju, Aman, Konstitusional, Mantap, Unggul dén Rapi. Untuk lebih

jelasnya akan diuraikan selengkapnya mengenai aspek demi aspek sebagai berikut

2.1. Keadaan Penduduk
Data tentang keadaan penduduk merupakan faktor penting yang dapat
digunakan untuk memahami permasalahan yang ada pada suatu wilayah
tertentu, sehingga hal ini akan memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan
untuk menyusun perangkat administratif dan kebijakan dalam mengantisipasi
ataupun menyelesaikan setiap permasalahan.

(1) Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio
Keadaan penduduk menurut jenis kelamin di  Kabupaten
Sukoharjo pada akhir tahun 2000 menunjukkan bahwa jumlah penduduk

perempuan berjumlah 401.395 jiwa, sementara jumlah penduduk laki-

-~
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laki hanya 386.931 jiwa, schingga jumlah penduduk perempuan lebih
banyak daripada jumlah penduduk laki-laki. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel 3.1. berikut.

Tabel 3.1. Banyaknya Penduduk menurut Jenis Kelamin dan Sex Ratio di

Kabupaten Sukoharjo Akhir Tahun 2000
Kecamatan Lakilaki Pendud;l;empuan Sex Ratio
1. Weru 31.711 33.018 - 960
2. Buku 25.103 25.906 969
3. Tawangsari 28.080 28.596 982
4. Sukoharjo 37.947 38.870 976
5. Nguter 32.003 32.213 993
6. Bendosari 30.716 31415 978
7. Polokarto 34.993 35.590 983
8. Mojolaban 35.642 36.412 979
9. Grogol 44289 48478 914
10. Baki 24.043 24.759 971
11. Gatak 22.020 22.778 967
12. Kartasura 40.384 43.360 931

Sumber : Sukoharjo dalam angka 2000

Dari tabel 3.1. tersebut dapat diketahui tingkat sex ratio penduduk
di Kabupaten Sukoharjo, yaitu perbandingan antara jumlah penduduk
laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan dikalikan 1000. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat sex ratio penduduk Kabupaten
Sukoharjo adalah 964. Hal ini menunjukkan bahwa tiap seribu penduduk
berjenis kelamin perempuan terdapat sejumlah 964 jiwa penduduk
berjenis kelamin laki-laki.
Keadaan Penduduk menurut Jumlah dan Laju Pertumbuhannva.

Pada tahun 1991, jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo

sebanyak 702.429 jiwa dan pada tahun 2000 berjumlah 788.326 jiwa
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yang berarti selama sepuluh tahun terakhir ini jumlah penduduk
Kabupaten Sukoharjo bertambah sebanyak 85.897 jiwa atau sebesar
0,61% dari tahun 1991. Untuk lebih mengetahui keadaan pertumbuhan
penduduk di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 3.2. berikut
ini.

Tabel 3.2. Banyaknya Penduduk dan Prosentase Pertumbuhan di
Kabupaten Sukoharjo Akhir Tahun 1991 — 2000

Kecamatan Banyaknya Penduduk Pertumbuhan
Laki-laki Perempuan Jumlah (%)
1991 345.295 357.134 702.429 0,96
1992 348.568 360.225 708.793 0,91
1993 351.628 363.912 715.540 0,95
1994 356.481 368.313 724,794 1,29
1995 361.542 373.012 937.554 1,35
1996 367.893 379.408 747.301 1,74
1997 374.689 386.014 760.703 1,79
1998 378.821 390.100 768.421 1,01
1999 382.252 393.855 776.107 1,00
2000 386.931 401.395 788.326 1,57

Sumber : Sukoharjo dalam angka 2000

Daftar tabel 3.2. dapat diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan
penduduk tiap tahunnya adalah 1.26% per tahun. Pertumbuhan terbesar
terjadi pada tahun 1997 yaitu sebesar 1,79% dan terendah pada tahun
1992 yaitu sebesar 0,91%. Pada tahun 2000, jumlah penduduk Kabupaten
Sukoharjo sebesar 776.107 jiwa. Hal ini berarti dalam satu tahun terakhir
yaitu tahun 1999 sampai tahun 2000 terjadi pertumbuhan penduduk yang
cukup pesat yaitu sebesar 0,57%, mengingat pada dua tahun sebelumnya
yaitu pada tahun 1998 terjadi peniurunan jumlah penduduk vang cukup

besar yaitu sebesar 0,78% dan kondisi ini masih bisa bertahan pada tahun
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1999. Namun pada tahun 2000 kondisi ini tidak dapat dipertahankan,
sehingga terjadi kenaikan pertumbuhan sebesar 0,57% dari tahun tahun
sebelumnya.

Keadaan Penduduk menurut Tingkat Kepadatan.

Kabupaten Sukoharjo memiliki luas wilayah 466,66 Km® dan
pada tahun 2000 dihuni oleh 788.326 jiwa dengan tingkat kepadatan
1.689 jiwa per Km’. Jika dilihat dari tingkatan kepadatannya, jumlah
penduduk sebesar itu hampir menyebar secara merata di semua wilayah
kecamatan, kecuali untuk Kecamatan Grogol dan Kecamatan Kartasura.
Kecamatan Kartasura dengan luas 19,23 Km® harus menampung 83.744
jiwa yang berarti tingkat kepadatannya 4.355 jiwa per Km?®. Kemudian
untuk wilayah Kecamatan Grogol dengan luas 30,00 Km® harus
menampung 92.767 jiwa yang berarti tingkat kepadatannya 3.092 jiwa
per Km? Keadaan tersebut dapat dimaklumi karena kedua wilayah
kecamatan tersebut dekat dengan Kota Surakarta sebagai pusat
perdagangan. Selain itu untuk Kecamatan Grogol merupakan jalur
perdagangan yang menguhubungkan wilayah Sukoharjo dengan Kota
Surakarta dan Yogyakarta. Sehingga sudah sewajarnya jika kedua
wilayah tersebut memiliki tingkat kepadatan yang paling tinggi. Untuk
wilayah yang paling jarang penduduknya adalah Kota Polokarto vang
memiliki luas wilayah 62.14 Km® vang hanya menampung 83.744 jiwa
vang berarti tingkat kepadatannya 1.135 jiwa per Km®. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3. berikut ini.
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Tabel 3.3. Banyaknya Penduduk Setiap Km’ menurut Kecamatan di
Kabupaten Sukoharjo Akhir Tahun 2000

Kecamatan Lua§ Banyaknya Kepadatan

(Km") penduduk Penduduk
1. Weru 41,98 64.729 1.542
2. Buku 43,86 54.009 1.163
3. Tawangsari 39,98 56.676 1.418
4. Sukoharjo 4458 76.817 1.723
5. Nguter 54,88 64.216 1.170
6. Bendosari 52,98 62.151 1.173
7. Polokarto 62,17 70.583 1.135
8. Mojolaban 35,54 72.054 2.027
9. Grogol 30,00 92.767 3.092
10. Baki 21,97 48.802 2.221
11. Gatak 19,47 44798 2.301
12. Kartasura 19,23 83.744 4.355

Sumber : Sukoharjo dalam angka 2000

Tabel 3.3. Angkatan kerja yangtidak bekerja menurut pendidikan, jenis
kelamin dan kecamatan di Kabupaten Sukoharjo

Kecamatan SD | SMTP | SMU Akf{fﬁm Jumlah
1. Weru 590 594 641 250 2.075
2. Bulu 473 419 578 245 1.715
3. Tawangsari 395 575 739 284 1.991
4. Sukoharjo 605 640 750 310 2.305
5. Nguter 543 542 685 267 2.037
6. Bendosari 554 515 626 253 1.948
7. Polokarto 679 775 587 142 2.183
8. Mojolaban 734 882 827 277 2.720
9. Grogol 781 711 804 323 2619
10. Baki 478 614 599 199 1.890
11. Gatak 554 558 508 164 1.784
12. Kartasura 1.064 911 1.034 | 398 3.407

Jumlah 7.450 7.734 9412 | 3.112 26.674

Sumber data : Disnaker Kabupaten Sukoharjo

Pada tabel 3.3. di atas nampak bahwa banvaknya angkatan

kerja yang tidak bekerja menurut pendidikan dan jenis kelamin yang

laing besar di Kecamatan Kartasura yaitu sebesar 3.407 jiwa sedangkan

vang paling kecil di Kecamatan Bulu sebesar 1.715.
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(4) Keadaan Penduduk menurut Lapangan Usaha
Jumlah penduduk di Kabupaten Sukoharjo yang berusia 10 tahun
keatas sebesar 451.473 jiwa. Dari jumlah tersebut, sebesar 24,77% atau
111.824 jiwa diantaranya bergantung hidup pada sektor perdagangan
yang merupakan jumlah terbesar. Kemudian disusul dengan sektor
industri yaitu sebesar 22.54% atau 101.770 jiwa. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tebel 3.4. berikut :

Tabel 3.4. Penduduk Usia 10 Tahun keatas yang Bekerja menurut
Lapangan Usaha Utama di Kabupaten Sukoharjo

Jenis Lapangan Usaha Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Pertanin 70.547 41.009 111.556
2. Pertambangan 800 570 1.390
3. Industri 53.434 48.336 101.770
4. Listik, Gas dan Air 1.786 570 2.356
5. Kontruksi 19.019 431 19.450
6. Perdagangan 48.685 63.139 111.824
7. Komunikasi 21.016 215 21.231
8. Keuangan 3.796 2.712 6.508
9. Jasa 44.110 30.683 74.793
10. Lainya 595 0 595

Sumber : Sukoharjo dalam angka 2000

2.2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor vang penting dalam
pembangunan negara yang sedang berkembang. Tersedianya sumberdaya
manusia yang berkualitas di harapkan mampu menciptakan tenaga kerja yang
profesional di bidangnya dan mampu untuk menciptakan suatu lapangan
perkerjaan baru, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan

masyarakat.
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(1). Guru dan Murid Sekolah Dasar

Berdasarkan data yang di dapatkan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Sukoharjo terdapat sebanyak 489 sekolah dasar yang di
susun menurut status dan kecamatan di Kabupaten Sukoharjo pada akhir
tahun 2001, vaitu SD negri sebesar 486, SD inpres, SD swasta sebesar 12
dan SD subsidi yang terdapat di 12 Kecamatan. Banyaknya murid
sekolah dasar vang bersekolah di SD negri dan SD Swasta adalah sebesar
71.139 siswa, di mana jumalah murid Laki-laki adalah sebanyak 36.687
siswa dan murid perempuan adalah sebanyak 34.452 siswa. Sedangkan
jumlah guru vang mengajar adalah sebanyak 7.322 orang, yaitu SD
Negri sebesar 7.223 orang guru dan SD swasta sebesar 109 orang guru.

Tabel 3.5. Ratio Murid terhadap Guru Sekolah Dasar
Menurut kecamatan di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2001.

Kecamatan Murid Guru Ratio murid terhadap Guru
01. Weru 5231 408 13
02. Bulu 4575 289 16
03. Tawangsari 5119 325 16
04. Sukoharjo 7837 457 17
05. Nguter 5068 334 15
06. Bendosari 4833 300 16
07. Polokarto 6781 361 19
08. Mojolaban 7256 389 19
09. Grogol L 8754 470 19
10. Baki E 4546 286 16
11. Gatak 4003 285 14
12. Kartasura E 7136 428 17
Jumlah ‘ 71139 4332 16 |

Sumber : BPS, Kabupaten Sukoharjo Dalam Angka,2001
Dari tabel diatas dapat di ketahui besarnya ratio murid terhadaap
guru sekolah dasar di Kabupaten Sukoharjo, dimana perbandingan
Jumlah murid dan guru yang mengajar di sekolah dasar adalah rata-rata

16 orang murid per guru.




(2). Guru dan Murid Sekolah Lanjutan Pertama

Banyaknya Sekolah Lanjutan Pertama di Kabupaten Sukoharjo

yaitu sekolah negri sebanyak 43 sekolah dan swasta sebanyak 34 sekolah,

dimana sekolah negri memiliki jumlah murid sebesar 27.296 dsiswa dan

jumlah guru yang mengajar adalah sebanyak 1.553 orang guru. Sekolah

swasta memiliki jumlah murid sebanyak 7.289 siswa dengan jumlah

pengajar sebanyak 699 orang guru. Jumlah Sekolah Lanjutan Pertama di

Kabupaten Sukoharjo secara keseluruhan adalah sebanyak 77 buah

sekolah, jumlah murid adalah sebanyak 34.585 orang siswa dan jumlah

pengajar di Sekolah Lanjutan Pertama adalah sebanyak 2.252 oarang

guru.

Tabel 3.6. Ratio Murid terhadap Guru Sekolah Lanjutan Pertama

Menurut Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2001.

Kecamatan Murid Guru Ratio murid thd.Guru

Umum | Kejuruan | Umum | Kejuruan | Umum Kejuruan
01. Weru 2270 0 117 0 19 0
02. Bulu 1538 0 80 0 19 0
03. Tawangsari 2364 0 140 0 17 0
04. Sukoharjo 6053 0 298 0 20 0
05. Nguter 2292 0 136 0 17 0
06. Bendosari 1369 0 77 0 18 0
07. Polokarto 2134 0 99 0 22 0
08. Mojolaban 2692 0 118 0 23 0
09. Grogol 1192 0 77 0 15 0
10. Baki 1300 0 95 0 16 0
11. Gatak 1604 0 95 0 17 0
12. Kartasura 2288 0 139 0 16 0
Jumlah 27296 0 1471 0 19 0

Sumber : BPS, Kabupaten Sukoharjo Dalam Angka,2001




3).

4).

Guru dan Murid Sekolah Lanjutan Atas

Sekolah Lanjutan Atas di Kabupaten Sukoharjo meliputi sekolah
negeri dan swasta,yang terdiri dari SMU, STM dan SMEA. Banyaknya
murid yang bersekolah di SMU negeri adalah sebesar 5968 siswa dengan
jumlah guru yang mengajar adalah sebanyak 405 orang dan banyaknya
sekolah adalah sejumlah 9 buah. Di SMU swasta memiliki murid sebesar
2484 siswa dengan jumlah pengajar sebanyak 379 orang guru dan
memiliki 15 buah sekolah. Jumiah murid yang bersekolah di STM adalah
sebesar 6869 siswa dengan jumlah pengajar adalah sebesar 455 orang
guru dan jumlah sekolah yang dimiliki adalah sebanyak 12 buah sekolah.
Murid yang bersekolah di SMEA adalah sebanyak 4239 siswa dengan
jumlah pengajar adalah sebanyak 321 orang guru dan memiliki sebanyak
11 buah sekolah.
Mahasiwa

Kabupaten Sukoharjo memiliki dua buah Universitas Yaitu
Universitas Bangun Nusantara dan Unversitas Muhamadiyah Surakarta.
Unversitas Bangun Nusantara memiliki sebanyak 4078 mahasiswa pada
akhir taun 2001 dengan jumlah lulusan sebanyak 558 mahasiswa,
Universitas yang dulunya bernama IKIP Veteran Sukoharjo ini memiliki
empat buah Fakultas yaitu : Fakultas Tehnik, Fakultas Pertanian,
Fakultas [lmu Sosial dan [imu Politik (FISIP), serta Fakultas Keguruan

dan [Imu Pendidikan (FKIP).




~
(0]

Universitas Muhamadivah Surakarta memiliki jumlah mahasiswa
sebanyak 22835 mahasiswa dengan lulusan sebanyak 2759 mahasiswa
pada akhir taun 2001. Fakultas yang dimiliki adalah sebanyak 10 buah,
Program D-3 sebanyak 4 buah dan Program Magister sebamyak dua buah.
Fakultas yang ada meliputi :

- FKIP

— Fakultas Ekonomi

— Fakultas Hukum

— Fakultas Teknik

— Fakultas Geografi

- Fakultas Psikologi

— Fakultas Tarbiyah

— Fakultas Ushuludin

— Fakultas Syari’ah

— Fakultas Farmasi
Program D-3 meliputi :

— D-3 Keperawatan

— D-3 Fisioterapi

- D-3 Gizi

- D-3 Kesehatan Lingkungan
Program Magister Melliputi :

- Magister Study Islam

— Magister Management




2.3. Pertumbuhan Ekonomi dan Strukur Perekonomian

Salah satu indikator untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi
suatu daerah yaitu dengan melihat laju pertumbuhan pendapatan daerah
regional bruto (PDRB) daerah tersebut. Dari data PDRB inilah akan
didapatkan perkembangan ekonomi setiap tahunnya.

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sukoharjo pada tahun 1999
menunjukkan perkembangan yang semakin membaik, yaitu sebesar 1,25.
Angka positif tersebut merupakan indikasi yang cukup baik, mengingat pada
tahun sebelumnya laju pertumbuhn ekonomi sangat buruk yaitu sebesar —
11,23%. Perkembangan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat pada 3.8 berikut
ini.

Tabel 3.8 Pertumbuhan PDRB Kabupaten Sukoharjo Berdasar Harga
Konstan dan Harga Berlaku Tahun 1995-1999.

Tahun PDRB (Harga Konstan) PDRB (Harga Berlaku)
Nilai Pertumbuhan Nilai Pertumbuhan
(jutaan rupiah) (%) (jutaan rupiah) (%)
1995 1.062.628,28 19,45 1.200.866,05 23,85
1996 1.163.570,12 09,50 1.381.262,68 15,02
1997 1.195.897,01 02,78 1.910.193,85 16,57
1998 1.061.616,80 -11,23 2.064.458,52 28,21
1999 1.074.923,61 1.25 2.257.628.69 | 09.36

Sumber : DPRD Kabupaten Sukoharjo 1999
Dari tabel 3.8 tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi
pada tahun 1995-1997 untuk angka konstan masih menunjukkan nilai positif.
Akan tetapi trend yang terjadi cenderung menurun, hal ini berarti laju
pertumbuhan cenderung menurun sehingga pada tahun 1998 terjadi laju
pertumbuhan yang negatif. Pada tahun 1999 laju pertumbuhan semakin

menartk dan menunjukkan angka 1,25%. Hal ini berarti laju pertumbuhan

ekonomi menjadi positif. Kondisi ini sangat berbeda dengan vang terjadi




untuk angka yang berlaku. Justru pada tahun 1998 terjadi kenaikan vang
cukup pesat yaitu sebesar 28,21% dan pada tahun 1999 cenderung menurun
menjadi 09,36%. Hal tersebut terjadi, karena pada tahun 1998 Indonesia
mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan yang berakibat terjadinya
kenaikan yang harga yang mencolok, khususnya harga barang konsumsi dan
barang modal yang sangat berdampak pada merosotnya nilai pertumbuhan
PDRB vang tidak hanya terjadi di Kabupaten Sukoharjo tetapi di seluruh
Indonesia.

Sedangkan untuk mengetahui laju pertumbuhan PDRB Kabupaten
Sukoharjo menurut lapangan usaha pada tahun 1999 dapat dilihat pada tabel
3.9 berikut ini.

Tabel 3.9 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Sukoharjo menurut
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1995-1999 (%)

Tahun
Lapangan Usaha :
1995 1996 1997 1998 1999

1. Pertanian 1,01 2,29 -473 -5.35 -9.23
2. Pertambangan & Penggalian | 10,75 19,68 9,43 | -22.33 6.84
3. Industri Pengolahan 63,21 18,62 3,95 -23.33 3.53
4. Listrik, Gas & Air Bersih 16,12 16,04 = 32,79} -1833 @ 1257
5. Bangunan 6,30 4,58 0 6,211 -3041| 12.04
6. Perdagangan, Hotel dan 21,67 1040 | 7,67 0.77| 433

Restoran !
7. Pengangkutan dan 14,92 939  1133] -7.37! 11.19

Komunikasi
8. Keuangan, Sewa dan Jasa 9,32 7.76 0,59 843 233

Perusahaan i ‘ |
9. Jasa-jasa 5.42 4.30 2571 004 439
PDRB 16,45 9.50 2,78 I -11.78 1.25

Sumber : PDRB Kabupaten Sukoharjo 1999
Dari tabel 3.9 tersebut dapat dilihat bahwa secara sektral hampir
semua sektor mengalami laju pertumbuhan yang positif, kecuali untuk sektor

pertanian. Sektor ini pada tahun 1999 menunjukkan laju pertumbuhan sebesar




—9,23%. Kegagalan panen pada komoditi pertanian ini, menyebabkan
menurunnya produksi di sektor pertanian. Sedangkan pertumbuhan terbesar
dialami sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 12.57% diikuti sektor
bangunan sebesar 12,04% dan sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar
11,19%.

Perkembangan yang terjadi pada tahun 1999 di Kabupaten
Sukoharjo juga membawa sedikit pengaruh pada struktur perekonomian.
Akibatnya, menurunnya laju pertumbuhan sektor pertanian menyebabkan
pola distribusi sedikit berubah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut
ini.

Tabel 3.10 Kontribusi Tiap-tiap Sektor Lapangan Usaha terhadap PDRB
Kab. Sukoharjo (Berdasar Harga Konstan 1995-1999)

Nilai Kontribusi
No Lapangan Usaha (Jutaan Rupiah) %)
1. | Pertanian 240.957 22,42
2. | Pertambangan & Penggalian 15.712,82 1,46
3. | Industri Pengolahan 281.042,26 26,15
4. | Listrik, Gas & Air Bersih 11,654,35 1,08
5. | Bangunan 39,317.10 3,66
6. | Perdagangan, Hotel dan 252.446,70 23,49
Restoran
7. | Pengakuan dan Komunikasi 38.181.19 3,55
8 Keuangan, Sewa dan Jasa 48.258.38 4,49
Perusahaan
9 Lain-lain 147.353.66 13.71 |

Sumber : PDRB Kabupaten Sukoharjo 1999

Dart tabel 3.10 tersebut dapat dilihat sektor industri pengolahan
pada tahun 1999 ini menduduki posisi pertama vaitu sebesar Rp.
281.042,26 juta atau sebesar 26,15%. Untuk sektor perdagangan

menduduki posisi kedua vaitu sebesar Rp. 232.466.70 juta atau sebesar




23,49%. Sedangkan sektor pertanian bergeser pada posisi Ketiga vaitu
sebesar Rp. 240.957,15 juta atau sebesar 22,42%.

Akan tetapi perubahan ini belum dikatakan perubahan yang cukup
signifikan bahwa telah terjadi pergeseran pola ekonomi dari perekonomian
agraris menjadi perdagangan. Hal ini lebih diakibatkan pada kegagalan
produksi pertanian daripada lonjakan pertumbuhan sektor pertanian positif,
tampaknya sektor perdagangan belum mampu menggeser sektor pertanian.
Namun demikian sektor perdagangan juga merupakan salah satu faktor
yang dapat diharapkan peranannya pada masa yang akan datang,
mengingat pada sektor ini masih banyak potensi yang belum
dikembangkan secara optimal.

Dengan berkurangnya peran yang diberikan sektor pertanian, maka
hal ini akan menjadikan sektor industri pengolahan sebagai penyumbang
terbesar bagi PDRB di Kabupaten Sukoharjo semakin diandalkan. Hal ini
terbukti bahwa sektor industri pengolahan memang cukup potensial untuk

lebih dikembangkan lagi.
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BAB III

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pertumbuhan Ekonomi

Dua definisi tentang pengertian atau konsep pertumbuhan ekonomi

( Faried Wijaya, 1992, Hal. 264) adalah sebagai berikut:

1.

2

Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan produk
nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian
dikatakan tumbuh atau Berkembang Jika terjadi pertumbuhan output
riil.

Definisi pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa pertumbuhan
ekonomi terjadi bila ada kenaikan output per kapita. Pertumbuhan
ckonomi menggambarkan kenaikan taraf hidup diukur dengan kenaikan
output riil per orang. Karena itu pertumbuhan ekonomi tejadi bila
tingkat kenaikan output riil total lebih besar dari pada pertambahan
penduduk, dan sebaliknya terjadi penurunan taraf hidup aktual bila laju
kenaikan jumlah penduduk lebih cepat dari pada laju pertumbuhan
output riil total.

Seperti  diketahui hukum pertambahan hasil yang semakin

berkurang menyatakan bahwa dalam proses produksi bila paling sedikit satu

faktor produksi dipegang konstan sebagai faktor tetap sedangkan faktor

vang lainnya terus ditambah secara berurutan, maka produk total akan terus

bertambah tetapi lewat titik tertentu tambahan produk (produk marjinal)

menurun.




Faried Wijaya (1992, Hal. 275) mengemukakan, indikator
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari kenaikan produk marjinal tenaga
kerja, jumlah tenaga kerja (atau jumlah penduduk) dimana pendapatan riil
perkapita mencapai maksimum disebut sebagai jumlah penduduk optimum.

Ini merupakan jumlah penduduk yang memberikan pendapatan
perkapita maksimum dengan menggunakan sejumlah tertentu sumber-
sumber dan teknologi. Jadi bisa dikatakan apakah jumlah penduduk vang
ada terlalu banyak, terlalu sedikit, atau sudah mencapai optimal.

Pertambahan penduduk berarti pertambahan tenaga kerja serta
berlakunya hukum pertambahan hasil yang semakin berkurang
mengakibatkan kenaikan output semakin kecil, penurunan produk rata-rata,
serta penurunan taraf hidup. Sebaliknya kenaikan jumlah barang-barang
kapital, kemajuan teknologi, serta kenaikan kualitas dan ketrampilan tenaga
kerja cendrung mengimbangi berlakunya hukum pertambahan hasil yang
semakin berkurang.

Dengan mendasarkan pada penyederhanaan situasi tersebut di atas
maka dapat dikatakan penyebab rendahnva pendapatan di negara sedang
bekembang adalah berlakunya hukum penambahan hasil yang semakin
berkurang akibat pertambahan penduduk sangat cepat, sementara tak ada
kekuatan-kekuatan yang mendorong pertumbuhan ekonomi berupa
pertambahan kuantitas dan kualitas sumber alam, kapital, dan kemajuan

teknclogi (Faried Wijaya, 199, Hal.277)
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Hal esensial yang harus dilakukan untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yaitu, pertama sumber-sumber yang ada harus digunakan secara
lebih efisien. Ini berarti tidak boleh ada sumber-sumber yang menganggur
dan alokasi penggunaannya yang kurang efisien. Kedua, penawaran atau
jumlah sumber-sumber atau elemen-elemen yang memacu pertumbuhan
ekonomi (kuantitas dan kualitas sumber daya alam, ketrampilan tenaga
kerja, kapital, dan kemajuan teknologi) harus diusahakan pertambahannya.

Bertambahnya kuantitas serta kualitas sumber-sumber daya alam
berupa bahan-bahan mentah dan sumber daya manusia, peralatan kapital,
serta kemajuan teknlogi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Faried
Wijaya, 1992, Hal. 299).

Hubungan ekonomi internasional, terutama dengan negara-negara
maju dan berkembang dapat membantu memacu proses pertumbuhan
ekonoi di negara-negara sedang bekembang. Hubungan ini berupa perluasan
volume perdagangan, aliran penanaman kapital swasta, dan bantuan luar
negent baik berupa hadiah ataupun pinjaman. Jelas perdagangan bebas
internasional berdasarkan prinsip spesialisasi keunggulan komparatif akan
menaikan kesejahteraan dunia, memperluas pasar, dan menaikan

pertumbuhan ekonomi dalam negeri.(Hal. 321).

Teori Basis Ekonomi dan Perdagangan
Esensi perdagangan adalah mengadakan spesialisasi antar lokasi
dan kemudian mengadakan pertukaran (ekspor-impor), maka perdagangan

dilakukan dengan melakukan spesialisasi dengan menghasilkan produk




dimana mereka masing-masing mempunyai keunggulan komparatif (Faried

Wijaya, 1992, Hal. 362).

Perdagangan antar daerah/negara yang terjadi, merupakan cara
dengan mana daerah/negara dapat mengadakan spesialisasi produksi barang-
barang dan jasa-jasa tertentu berdasar keunggulan komparatif yang dimiliki
masing-masing. Hal ini selanjutnya akan menaikan produktifitas sumber-
sumber yang dimiliki, hingga dapat diperoleh output total lebih banyak.

Spesialisasi perorangan atau spesialisasi antar daerah menghasilkan
alokasi penggunaan sumber-sumber secara lebih efisien (Faried Wijaya,
1992, Hal. 365) hal ini karena :

1. Distribusi pemilikan berbagai sumber ekonomi antar lokasi (negara)
misalnya sumber-sumber alam, tenaga kerja, serta peralatan produksi
kapital buatan manusia berbeda dan tidak sama.

2. Produksi barang-barang dan jasa-jasa secara efisien memerlukan
berbagai teknologi maupun kombinasi sumber-sumber berbeda.

Teori pertumbuhan regional berbasis ekspor menerangkan bahwa
beberapa aktivitas di suatu daerah adalah basis dalam arti bahwa
pertumbuhannya menimbulkan dan menentukan pembangunan menyeluruh
daerah itu, sedangkan aktivitas-aktivitas lain (non-basis) merupakan
konsekuensi dari pembangunan menyeluruh tersebut (Hoover, 1984) seperti
dikutip Supono (2001, Hal. 42).

Teort/model basis ckonomi tertanam dalam gagasan bahwa

perekonomian lokal harus menambah aliran uang masuknya agar tumbuh




dan satu-satunya cara yang efektif untuk menambah aliran uang masuk
adalah menambah ekspor (Supono, 2001, Hal. 42) mengutip (Blair, 1991,
Hoover, 1984).

Studi basis ekonomi regional umumnya berupaya untuk menemu-
kenali aktivitas-aktivitas ekspor wilayah, untuk meramalkan pertumbuhan di
aktivitas-aktivitas tersebut dan untuk mengevaluasi dampak dari kenaikan
aktivitas ekspor terhadap aktivitas-aktivitas yang lain (Prasetyo Supono,
2001, Hal. 42).

Penjelasan dari dampak aktivitas ekspor atas aktivitas-aktivitas
yang lain adalah bahwa aktivitas ekspor menghasilkan uang/pendapatan,
dimana sebagian digunakan untuk membeli faktor-faktor produksi, baik
lokal maupun impor. Sebagian pendapatan yang lain, yang dihasilkan sektér
ekspor/basis, dibelanjakan secara lokal oleh para pekerja sektor ekspor/basis
tersebut, sehingga menciptakan pekerjaan-pekerjaan lokal baru. Pekerja-
pekerja perekonomian sektor lokal pada gilirannya membelanjakan
pendapatan mereka pada sektor lokal pula, sehingga menciptakan pekerjaan-
pekerjaan lokal tambahan. Dengan demikian pendapatan yang semula
diterima sektor ekspor/basis, dibelanjakan dan dibelanjakan lagi di daerah
setempat atau sektor lokal. Hal ini secara lebih ringkas dapat dijelaskan
bahwa aktivitas ekspor/basis menimbulkan tambahan pendapatan atau
pertumbuhan sektor non basis karena adanya multiplier (pengganda) dalam

perekonomian.
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Harry W Richardson juga menyatakan hal senada, bahwa faktor
penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan
langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah.
Pertumbuhan industri-industri yang menggunakan sumberdaya-sumberdaya
lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan
menciptakan kelayakan daerah dan menciptakan peluang kerja (Suyatno,
2000, Hal. 146).

Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan
mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan
persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat
menghasilkan ekspor.

Dasar pemikiran penggunaan teknik ini adalah teori economic base
yang intinya adalah karena sektor ekonomi basis itu menghasilkan barang
dan jasa baik untuk pasar di daerah sendiri maupun luar daerah yang
bersangkutan, maka penjualan hasil keluar daerah ini menyebabkan
kenaikan konsumsi dan investasi di daerah tersebut dan pada gilirannya
dapat menaikkan pendapatan dan menciptakan kesempatan kerja baru,
kenaikan pendapatan di daerah itu akan menaikkan permintaan terhadap
sektor non-basis atau industri lokal daerah tersebut.

Kunci dari teori berbasis ekonomi itu adalah bahwa kegiatan
ekspor merupakan mesin pertumbuhan. Tumbuh atau tidak tumbuhnya suatu
wilayah dan cepat tidaknya wilayah itu tumbuh ditentukan oleh bagaimana

kinerja wilayah itu sebagai ekspotir ke daerah lain dan atau ke luar negri
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(Bendavid-Val, 1991) sebagaimana dikutip Prasetyo Supono (2001, Hal.

43).

Prasetyo Supono (2001, Hal. 41) mengemukakan bahwa, selain
menawarkan teknik-teknik pengukuran basis, sumbangan teori basis ekspor
terhadap perkembangan alat-alat analisis regional adalah :

1. Merintis penggunaan multiplier (pengganda) untuk mengukur pengaruh
ekspor terhadap variabel regional seperti employment (kesempatan
kerja), pendapatan regional, output regional, nilai tambah regional, dan
sebagainya.

2. Merintis penerapan model ekonomi makro pada tingkat regional melalui
model penentuan pendapatan daerah.

Menyumbang sisi permintaan sebagai salah satu penentu pertumbuhan /

_b.)

perkembangan regional.

Pembangunan Ekonomi

Usaha-usaha pembangunan yang sedang giat dilaksanakan oleh
negara-negara yang sedang berkembang di dunia pada umumnya
berorientasi kepada bagaimana memperbaiki atau mengangkat tingkat hidup
masyarakat di negara-negara tersebut agar merecka bisa hidup seperti
masyarakat di negara-negara maju. Pembangunan ekonomi merupakan salah
satu jawaban yang seakan-akan menjadi semacam kunci keberhasilan bagi
suatu negara untuk meningkatkan taraf hidup warga negaranya.

Pembangunan ekonomi itu bisa diartikan sebagai kegiatan-kegiatan

yang dilakukan suatu negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan




taraf hidup masyarakatnya. Dengan adanya batasan di atas maka

pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses

yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu negara meningkat

dalam jangka panjang (Lincolin Arsyad, 1992, Hal. 14).

Dari definisi diatas jelas bahwa pembangunan ekonomi mempunyai
tiga sifat penting. Pembangunan ekonomi merupakan :

1. Suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi terus menerus.

2. Usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita vaitu : Tingkat
pertambahan GDP / GNP pada suatu tahun tertentu adalah melebihi
tingkat pertambahan penduduk atau perkembangan GDP/GNP yang
terjadi dalam suatu negara dibarengi oleh perombakan dan modernisasi
struktur ekonominya.

Kenatkan pendapatan perkapita itu harus terus berlangsung dalam

(V8]

jangka panjang.

Pada dasarnya pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha
dan kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat, memeratakan pembagian pendapatan masyarakat, atau dengan
kata lain arah pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agar
pendapatan masyvarakat naik secara mantap dengan tingkat pemerataan yvang
sebaik mungkin. Karena itu agar pembangunan dapat berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang diharapkan maka dibutuhkan adanva suatu
perencanaan yang matang. Perencanaan yang batk diperlukan untuk

mengatast  ketimpangan  distribusi  pendapat dan  kesejahteraan,




34.

meningkatkan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita, meningkatkan

kesempatan kerja, dan untuk pembangunan secara keseluruhan.

Perencanaan Pembangunan
3.4.1. Pengertian Perencanaan

Perencanaan dalam arti seluas-luasnya tidak lain adalah suatu proses
mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu pada hakekatnya terdapat
pada tiap jenis usaha manusia'.

Pengertian yang lain, Perencanaan ekonomi adalah usaha secara
sadar dari pusat organisasi untuk mempengaruhi, mengarahkan, serta dalam
beberapa hal bahkan mengendalikan perubahan variabel-variabel ekonomi
yang utama (misalnya GDP, konsumsi, investasi, tabungan, dan lain-lain)
dari suatu negara atau wilayah tertentu selama periode tertentu sesuai
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Linkolin Arsyad,
1992, Hal. 76).

Menurut Arthur Lewis dalam bukunya yang berjudul Development
Planning membagi perencanaan dalam 6 pengertian seperti yang dikutip
Lincolin Arsyad (1992) yaitu :

1. Perencanaan dihubungkan dengan letak geografis, bangunan tempat
tinggal, bioskop dan semacamnya. Kadangkala ini disebut dengan

perencanaan kota dan negara.
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Perencanaan mempunyai arti memutuskan menggunakan dana
pemerintah dimasa yang akan datang, jika pemerintah memiliki dana
untuk dibelanjakan.

Ekonomi berencana adalah ekonomi dimana masing-masing satuan
produksi (atau perusahaan) hanya memakai sumber manusia, bahan dan
peralatan yang dialokasikan kesana melalui kuota dan menjual
produknya semata-mata kepada orang atau perusahaan yang ditunjukkan

oleh pemerintah pusat.

4. Perencanaan kadangkala berarti setiap penentuan sasaran produksi oleh

pemerintah, apakah itu untuk perusahaan negara atau perusahaan
swasta. Sebagian besar pemerintah menerapkan jenis perencanaan
walau hanya untuk satu atau dua industri atau jasa saja yang dianggap
penting.

Perencanaan adalah penetapan sasaran untuk perekonomian secara
keseluruhan dengan maksud untuk mengalokasikan semua buruh,
devisa, bahan mentah dan sumber lainnya negara diberbagai bidang
ekonomi.

Perencanaan dipakai untuk menggambarkan sarana yang dipergunakan
pemerintah untuk memaksakan sasaran-sasaran vang ditetapkan
sebelumnva kepada perusahaan swasta.

Perencanaan dipakai untuk menggambarkan sarana vang dipergunakan
pemerintah  untuk memaksakar, sasaran-sasaran yarg ditetapkan

sebelumnya kepada perusahaan swasta.




Y. Dror sebagaimana dikutip dikutip Kunarjo (1993, Hal. 7)
mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses penyiapan seperangkat
keputusan untuk dilaksanakan pada waktu yang akan datang yang diarahkan
pada pencapaian sasaran tertentu. Dengan definisi tersebut, maka

peréncanaan mempunyai unsur-unsur :

[Rn—

Berhubungan dengan hari depan.

o

Mendesain seperangkat kegiatan secara sistematis.

(98

Dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.

Belum ada kata sepakat diantara para ahli ekonomi mengenai
pengertian istilah perencanaan ekonomi, namun demikian walaupun tidak
ada kesepakatan pendapat diantara pada ahli ekonomi, mereka tetap
sependapat bahwa perencanaan ekonomi mengandung arti pengendalian dan
pengaturan perekonomian dengan sengaja oleh suatu penguasa pusat untuk
mencapal suatu sasaran dan tujuan tertentu di dalam jangka waktu yang
tertentu pula.

3.4.2. Ciri-ciri Perencanaan Pembangunan

Perencanaan pembangunan ditandai dengan adanya usaha untuk
memenuht berbagai ciri-ciri tertentu serta adanya tujuan vang bersifat
pembangunan tertentu (Lincolin Arsyad, 1992, Hal. 74).
Ciri-ciri dari suatu perencanaan pembanunan :
1. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk mencapai perkembangan
sosial ekonomi yang mantap (Steadly Socsial Economic Growt). Hal ini

dicerminkan dalam usaha pertumbuhan ekonomi yang positif.
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Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk meningkatkan
pendapatan perkapita.

Usaha untuk mengadakan perubahan struktur ekonomi. Hal ini
seringkali disebut sebagai usaha dipersifikasi ekonomi.

Usaha perluasan kesempatan kerja.

Usaha pemerataan pembangunan sering disebut sebagai distribusi justic.
Usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang lebih
menunjang kegiatan-kegiatan pembangunan.

Usaha secara terus-menerus menjaga stabilitas ekonomi.

3.4.3. Fungsi Perencanaan Pembangunan

Sebagai alat untuk mencapai sasaran yang lebih baik, fungsi-fungsi

perencanaan (Lincolin Arsyad, 1992, Hal. 75) adalah sebagai berikut :

1.

LI

Dengan perencanaan diharapkan terdapatnya suatu pengarahan
kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
ditujukan kepada pencapaian tujuan pembangunan.

Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,
prospek-prospek perkembangan, hambatan serta resiko yang mungkin
dihadapi dimasa yang akan datang.

Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang
terbaik.

Dengan perencanaan dilakukan penvusunan skala prioritas dari segi

pentingnya tujuan.




5.

Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk

mengadakan pengawasan evaluasi.

3.4.4. Proses Perencanaan Pembangunan

Proses perencanaan pembangunan sebenarnya mempunyai

pentahapan yang panjang, apabila dirinci maka pentahapan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut (Kunarjo, 1993, Hal. 20) :

1.

(93}

Melakukan penelitian tentang potensi sumberdaya alam dan manusia
serta kelembagaan yang tersedia pada saat akan dimulai perencanaan.
Menentukan tujuan dan sasaran perencanaan yang dapat memenuhi
keinginan masyarakat.

Menterjemahkan tujuan dan sasaran-sasaran kedalam program-program
dan kebijaksanaan di tingkat makro.

Menyusun kebijaksanaan secara lebih rinci mengenai apa dan siapa
vang melaksanakan serta kapan.

Melaksanakan apa yang telah direncanakan.

Melakukan penilaian terhadap program-program dan kebijaksanaan
yang sedang berjalan.

Apabila diperlukan, dilakukan revisi dan penyesuaian sesuai dengan
perencanaan program yang benar.

Mengidentifikasi dan menginformasikan baik keberhasilan maupun
kegagalan yang dapat dipergunakan sebagai baahn untuk perencanaan

berikutnya.
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Tahap-tahap di atas sebenamnya dapat diperas menjadi
Penyusunan Rencana, Pelaksanaan, Evaluast.

Tahap-tahap tersebut apabila tidak dikoordinasikan, maka akan
terjadi kelemahan dalam informasi yang dapat menyebabkan kesalahan
dalam penyusunan rencana yang akhirmya dapat mengakibatkan kegagalan
dalam pelaksanaannya. Oleh karen itu ke delapan tahap tersebut merupakan
satu kesatuan perencanaan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

3.4.5. Unsur-unsur Pokok Perencanaan Pembangunan

Setiap perencanaan pembangunan mengandung unsur-unsur pokok
sebagai berikut (Lincolin Arsyad, 1992, Hal. 74) :

1. Kebijakan dasar atau strategi dasar rencana pembangunan.
2. Adanya kerangka rencana makro.

Perkiraan sumber-sumber pembangunan khususnya sumber-sumber

Q2

pembiayaan pembangunan.

4. Uraian tentang kerangka kebijaksanaan fiskal, pengangguran, moneter,
harga serta kebijaksanaan sektoral lainnya.

5. Perencanaan pembangunan adalah program investasi yang dilakukan
secraa sektoral.

6. Perencanaan pembangunan adalah administrasi pembangunan vang

mendukung usaha perencanaan dan pelaksanaan pembangunan tersebut.
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3.4.6. Macam-macam Perencanaan Pembangunan

3.4.6.1. Berdasarkan waktu

Berdasarkan jangka waktunya, perencanaan dapat dibagi menjadi 3

(tiga) :

(1)

Perencanaan jangka panjang (Perspektif)

Istilah perencanaan perspektif atau perencanaan jangka panjang
biasanya mempunyai rentang waktu antara 10 sampai 25 tahun.
Dalam Perencanaan jangka panjang ini sasarannya belum bisa
disajikan secara kuantitatif, tetapt biasanya hanya dicerminkan
dengan sasaran yang kualitatif yaitu merupakan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang akan ditempuh. Hal ini wajar mengingat
dalam kurun waktu yang panjang, faktor-faktor eksternal sulit
untuk  diperhitungkan, schingga sasaran-sasaran secara
kuantitatif belun dapat disajikan.

Mahalanobis (1995) seperti dikutip Lincolin Arsyad (1993)
mengamati bahwa perencanaan perspektif merupakan proses
berkesinambungan dan mempunyai dua aspek pokok. Salah satu
aspeknya adalah : perencanan yang sedang berjalan diarahkan
pada proyek-proyek yang dicantumkan dalam rencana jangka
pendek (tahunan) di dalam kerangka rencana jangka menengah
(lima tahunan). Rencana-rencana jangka menengah berikutnya

itu sendiri harus disesuaikan dengan kerangka perencanaan




(2)

perspektif yang lebih luas dengan tenggang waktu yang panjang
sekitar 10-25 tahun, atau bahkan lebih.

Tujuan pokok rencana perspektif adalah untuk meletakan
landasan bagi rencana jangka menengah dan jangka pendek,
sehingga masalah-masalah yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu yang sangat panjang dapat dipertimbangkan dalam
jangka menengah dan jangka pendek (Lincolin Arsyad, 1993).
Perencanaan Jangka Menengah

Perencanaan jangka menengah biasanya mempunyai rentang
waktu antara 4 sampai 6 tahun. Dalam perencanaan jangka
menengah ini walaupun masih umum, sasaran-sasaran dalam
kelompok besar (sasaran sektoral) sudah dapat diproyeksikan
secara kuantitatif.

Perencanaan Jangka Pendek

Perencanaan jangka pendek mempunyai rentang waktu 1 tahun,
biasanya disebut juga rencana operasional tahunan. Karena
jangka waktu yang pendek maka sasaran-sasaran dapat disajikan
secara lebih kongkrit. Dilihat dari sudut penvimpangan antara
rencana dan sasaran yang akan dicapai, perencanaan jangka
pendek mempunvai penyimpangan vang lebih  kecil
dibandingkan perencanaan jangka menengah dan jangka

panjang.




Bintoro Tjokroamojojo (1980) seperti dikutip Kunarjo (1993,
Hal. 11) menyebutkan bahwa perencanaan operasional tahunan
ini merupakan modifikasi dari cara rolling plans, Rolling plans
adalah perencanaan yang pada akhir tahun pelaksanaan, rencana
dilakukan perubahan-perubahan serta penyesuaian-penyesuaian
kembali pada perkiraan sasaran-sasaran dan proyek-proyek
untuk rencana tahun-tahun berikutnya.
3.4.6.2. Dilihat dari Tingkat Keluwesan
Dalam suatu negara sasaran-sasaran perencanaan dapat dilakukan
dengan sangat kaku, atau dapat juga dilaksanakan dengan luwes.
Dilihat dari segi keluwesannya (Kunarjo, 1993, Hal. 12) perencanaan
dapat dibagi menjadi dua yaitu :
(1) Perencanaan Prespektif
Adalah pengertian lain dart presckription atau resep. Perencanaan
seperti ini pelaksanaannya dilakukan menurut resep yang ada,
yaitu resep dari perencanaannya itu sendiri. Oleh karena itu
perencanaan seperti ini biasanya sangat kaku. Sasaran-sasarannya
harus dapat dicapai sesuai dengan apa yang direncanakan.
(2) Perencanaan Indikatif.
Adalah Perencanaan vang sasarannya merupakan indikasi dari apa
yang diinginkan untuk dicapai. Walaupun tampaknya

perencanaan indikatif ini cukup luwes tetapi tidak berarti bahwa
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penyimpangan-penyimpangan terhadap sasaran program dapat
dilakukan dengan bebas.
Di dalam perencanaan indikatif biasanya mencakup :
(a). Arah perencanaan yang dituju.
(b). Urutan prioritas.
(c). Tidak mendasarkan atas model yang kaku.
3.4.6.3. Berdasarkan sistem ekonomi.
Perencanaan berdasarkan sistem ekonomi dibagi menjadi :
(1) Kapitalisme.
Perekonomian yang diterapkan adalah “free private enterprise
system”, perekonomian diatur melalui mekanisme pasar dan
tidak direncanakan secara terpusat oleh pemerintah.
Pembangunan ekonomi hanya direncanakan oleh perusahaan
swasta, sedangkan negara hanya berfungsi menjaga keamanan,
pertahanan, pengadilan, penarikan pajak, dan mengatur
kebijaksanaan moneter saja Suryana (2000, Hal. 119) mengutip
Hasibuan (1987).
Untuk mencapat tujuan tersebut menurut Jhingan (1985) dalam
Survana (2000, Hal. 120) pemerintah dengan sistem kapitalisnya
menjalankan tiga fungsi, vaitu meliputi :
(a). mengambil langkah-langkah vang tepat agar pemerintah
agregatif tidak terlalu kecil atau terlalu besar, sehingga

terhindar dar resesi atau inflasi. Untuk itu pemerintah
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mendirikan lembaga kredit dan moneter serta menerapkan
kebijaksanaan fiskal sesuai dengan situasi ekonomi.

(b). Mencegah pemusatan monopoli. Di dalam kapitalisme
monopoli menganggu mekanisme pasar. Bila mekanisme
pasar itu terganggu berarti sumber-sumber ekonomi tidak
dapat dimanfaatkan secara efisien. Untuk mencegah
monopoli  dan  praktik  monopolistik,  pemerintah
menerapkan - kebijakan anti-monopolistik dan bahkan
menasionalisasikan  perusahaan  monopolistik  demi
kepentingan masyarakat.

(c). Mengambil langkah-langkah bagi pemenuhan kebutuhan
masyarakat, taman umum, jalan raya, jembatan, pendidikan,
dan lain sebagainya.

Sosialisme

Dalam sistem sosial, sumber-sumber ekonomi dan kehidupan

diatur secara sentral oleh pemerintah melalui perencanaan

terpusat. Dalam system ini dianut system “planning by
direction”. Ada suatu badan perencanaan pusat yang
merumuskan suatu rencana secara komperhensip. Masalah
pokok perekonomian seperti apa (What) dan seberapa banvak
barang dan jasa akan diproduksi, bagaimana (how), kapan
(when) dan dimana (where) akan diproduksi dan untuk siapa

dilaksanakan semuanya diputuskan oleh badan tersebut.
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Semua aspek yang menyangkut tujuan sosialisme, sepertl
permintaan aggregat, full employment, pemenuhan permintaan
masyarakat, alokasi faktor-faktor  produksi, distribusi
pendapatan  nasional, jumlah akumulasi modal atau
pembangunan ekonomi dan sebagainya diatur dan diawasi
secara terpusat oleh badan tersebut.

Campuran

Ciri-ciri utama dalam ekonomi campuran adalah lembaga-

lembaga produksi dimiliki swasta, tetapt mendapat kontrol dan

pengawasan dari pemerintah.

Gambaran paduan situasi antara kebebasan pasar ekstrim dengan

pengendalian kolektif menurut Todaro (1985) dalam Suryana

(2000, Hal. 121) dapat didefinisikan menjadi dua komponen

utama vaitu ;

(a). Pemerintah dengan seksama memanfaatkan tabungan dalam
negeri dan sumberdaya keuangan dari luar negeri untuk
membiayai proyek-proyek investasi pemerintah dan untuk
memobilisasikan serta sebagai saluran sumberdava langka
yang dialirkan ke daerah-daerah yang dapat diharapkan
menjadi sumbangan bagi realisasi tujuan pembangunan
Jangka panjang (misalnva pembangunan jalan kereta api,
sekolah, proyek hidrolistik, komponen infrastruk:ur lainnya

termasuk penciptaan subsidi impor).
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(b). Kebijaksanaan ckonomi pemerintah seperti perpajakan,
perijinan, quota, kebijaksanaan harga dan upah
dimaksudkan untuk menstimulir, mengatur bahkan
mengendalikan aktivitas ekonomi sektor swasta agar
terjamin  hubungan harmonis antara keinginan para
usahawan swasta dan tujuan sosial dari pemerintah pusat.

Konsep perekonomian campuran biasanya dianut oleh negara-negara
terbelakang, dengan maksud untuk meningkatkan laju perekonomian
berdasarkan prinsip keterbatasan faktor-faktor yang ada di negara
sedang berkembang Jhingan (1988) seperti dikutip Suryana (2000,
Hal. 121).
3.4.6.4. Dilihat Dari Ruang Lingkup
Dilihat dari ruang lingkup Kunarjo, 1993, Hal. 11)
perencanaan dapat dibagi menjadi dua yaitu ;
(1) Perencanaan Agregatif atau Komperhesif
Perencanaan agregatif atau komperhensif meliputi perencanaan
seluruh perekonomian secara global. Perencanaan ini dimulai
dengan proyeksi peningkatan pendapatan atau produksi dalam
periode tertentu. Perencanaan komperhensif atau agregatif ini
mengikutsertakan model-model pertumbuhan vang
memproyeksikan pertumbuhan fariabel-fariabel ekonomi seperti
pendapatan nasional, pengeluaran pemerintah, lonsumsi,

tabungan, investasi, impor, ekspor, kesempatan kerja, jumlah
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permintaan, jumlah penawaran, tingkat bunga, perpajakan, dan
lain sebagainya. Dengan demikian, sasarnnya meliputi sektor-
sektor pemerintah maupun sektor-sektor swasta.
(2) Perencanaan Pasrial (projec by projec)

Perencanaan ini dimulai secara sepotong-sepotong melalui
pembangunan proyek-provek. Infestasi pada proyek-proyek ini
kadang-kadang sulit dihubungkan dengan keseluruhan
perencnaan komperahensif, bahkan kadang-kadang pula
pembangunan proyek ini ranpa disadari dengan pembangunan
jangka panjangnya. Proyel-proyek ini biasanya ditujukan untuk
menanggulangi secara jangka pendek, misalnya peningkatan

taraf hidup, peningkatan ekspor, dan lain sebagainya.

3.5. Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bukanlah perencanaan
dari suatu daerah, tetapi perencanaan untuk suatu daerah. Perencanaan
pembangunan ekonomi derah bisa dianggap sebagai perencanaan untuk
meeperbaiki penggunaan sumberdava-sumberdaya publik yang tersedia di
daerah tersebut dan untuk memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam
menciptakan nilai sumberdaya-sumberdaya swasta secara bertanggung
jawab.

Pembangunan ekonomi yang efisien membutuhkan secara
seimbang perencanaan yang teliti mengenai penggunaan sumberdaya publik

dan sektor swasta-petani, pengusaha kecil, koperasi, pengusaha besar,
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organisai-organisasi  sosial-haris mempunyvat peran dalam proses

perencanaan. Melalui perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu

daerah dilihat secara keseluruhan sebagai unit ekonomi 9economic entity)
yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang berinteraksi satu sama lain.

3.5.1. Pentingnya Perencnaan Pembangunan Daerah

Mekanisme pasar tidak mampu menciptalan penyesuaian dengan
cepat kalau terjadi perubahan, serta tidak mampu menciptalan laju
pembangunan yang cepat teritama di negara sedang berkembang, merela
mulai sadar bahwa campur tangan pemerintah tetap diperlukan, apabila
ingin mencapal proses pembangunan yang lebih cepat. Pentingnya campur
tangan pemerintah, terutama dalam pembangunan daerah, dimaksudkan
untuk mencegah akibat-akibat buruk dari mekanisme pasar terhadap
pembangunan daerah serta menjaga pembangunan dan hasil-hasilnya dapat
dinikmati bebagai daerah yang ada.

3.5.2. Implikasi Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Ada tiga implikasi pokok dari perencanaan ekonomi daerah :

1. Perencanaan pembangunan ekonomi daerah yang realistik memerlukan
pemahaman tentang hubungan antara daerah dengan lingkungan
nasional di mana daerah tersebut merupakan bagian darinva, keterkaitan
secara mendasar antara keduannya, dan konsekuensi akhir dari interaksi

tersebut.
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Sesuatu yang tampaknya baik secara nasional belum tentu batk untuk
daerah, dan sebaiknya yang baik bagi daerah belum tentu batk secara
nasional.

Perangkat kelembagaan yang tersedia untuk pembangunan daerah,
misalnya ; administrasi, proses pengambilan keputusan, otoritas
biasanya sangat berbeda pada dua tingkat tersebut. Oleh karena itu,
perencanaan daerah yang efektif harus bisa membedakan apa yang
seyogyanya dilakukan .dan apa yang dapat dilakukan, dengan
menggunakan sumberdaya-sumberdaya pembangunan sebaik munkin
yang benar-benar dapat dilakukan, dengan menggunakan sumberdaya-
sumberdava pembangunan sebaik mungkin vang benar-benar dapat
dicapai, dan mengambil manfaat dari informasi yang lengkap yang
tersedia pada tingkat daerah karena kedekatan para perencanannya

dengan obyek perencanaan.

Landasan Teori Rumus

Teknik analisis yang digunakan dalam perencanaan pembangunan

sesual dengan permasalahan yang diteliti, maka kami akan menggunakan

teknik analisis Shift-sare klasik dan location quotien (LQ). Analisis Shift-

share sering diikuti oleh penggunaan Location-Quotion sebagai salah satu

teknik pengukuran yang paling terkenal dan model basis ekonomi untuk

menentukan apakah sektor ekonomi regional, vang pertumbuhannya baru

saja diurai oleh analisis Shift-share, basic/potensial atau tidak (Prasetyo

Soepono, 2001, Hal. 41)




3.6.1. Analisis Shift-share Klasik

Pendekatan Shift-share adalah suatu teknik untuk menunjuk
temukan sektor-sektor yang berkembang di suatu wilayah
dibandingkan dengan perkembangan ekonomi nasional. Teknik ini
membandingkan laju sektor-sektor di suatu wilayah dengan laju
pertumbuhan perekonomian nasional serta sektor-sektornya, dan
mengamati  penyimpangan-penyimpangan dari  perbandingan-
perbandingan itu.

Keterkaitan ekonomi pada dasarnya mengambarkan
hubungan antara perekonomian daerah dengan lingkungan
sekitarnya. Bentuk dan keterkaitan itu ada dua macam yaitu
hubungan daerah yang satu dengan daerah lainnya atau hubungan
antar sektor satu dengan sektor lainnya dan hubungan seperti ini
disebut hubungan Shift, dan hubungan antara daerah vang lebih
rendah tingkat administrasinya dengan daerah yang lebih tinggi
administrasinya disebut hubungan Share.

Melalui penggunaan metode Shift-share ini akan diketahui
bahwa pertumbuhan ekonomi daerah sebagai perubahan (D) suatu
variabel daerah yaitu pendapatan (PDRB) selama kurun waktu
tertentu menjadi  pengaruh-pengaruh  Pertumbuhan Nasional (N)
Bauran Industri/Industrial Mix (M) Keunggulan Kompetitif (C) dan

Pengaruh Alokasi/Spesialisasi (A) Prasetyo Supono, (1993, Hal. 44).




n
[ 9]

Untuk menganalissis sektor 1 di wilayah j dapat dilakukan dengan
menggunakan persamaan Shift-share sebagaimana dikutip Supono
(1993, Hal. 44).

(1). = Ny + My +Cj

= E% - Ej

Ej(Rin- Rq)

D;
Dj
(3. Ny = Ejx Rn
M;j
Ci = Ej(Rj - Rin)
Dimana :

R; = laju pertumbuhan sektor i di wilayah j.

in = laju pertumbuhan sektor 1 di wilayah regional/nasional.

R

Ra laju  pertumbuhan ekonomi pada tingkat
regional/nasional.

(6). Ry = (E*¥; - Ey/E;

(7). R = (E*% - Ew)Ea

(8). Ry, = (E*, - EyE,;

Dimana :

Eij = pendapatan sektor i di wilayah j.

Ein = pendapatan sektor i di wilavah regional/nasional.

En = pendapatan pada tingkat regional/nasional.

Semuanva diukur  pada suatu tahun dasar.  Swuperscript*®

menunjukkan pendapatan pada tahun akhir analisis.
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(5]

Untuk suatu wilayah, pertembuhan nasioanal (3), bauran industri
(4) dan keunggulan lompetitif (5) dapat ditentukan bagi sesuatu sektor i atau
dijumlah untuk semua sektor sebagai keseluruhan wilayah. Persamaan S-S
untuk sektor i di wilayah j ( Suepono, 1993, Hal. 48 ) :

D = Ejxrn — Ej(Ru-Ro)TEj(Rj—-Rin)

Persamaan S-S ini membebankan tiap sektor wilayah dengan laju
pertumbuhan yang setara dengan laju yang dicapai oleh perekonomian
nasional selama kurun waktu analisis. Ini tercermin pada persamaan (30.
Persamaan (3) menunjukkan bahwa semua wilayah dan sektor-sektor
hendaknya paling sedikit tumbuh dengan laju pertumbuhan nasional, yakni
Rn. Sesudah ditentukan besarnva pertumbuhan nasional, pertumbuhan suatu
variabel wilayah yang tersisa merupakan suatu net gain atau net loss (atau
shift) bagi wilavah yang bersangkutan. Dengan perkataan lain, perbedaan
antara perubahan nyata pendapatan (sebagai variabel wilayah) dan pengaruh
pertumbuhan nasional (persamaan 3) disebut net shift sektor i diwilayah j.
Net shift in1 juga sama dengan total dari pengaruh bauran industri
(persamaan 4) dan pengaruh keunggulan kompetitif (persamaan 5).

Pengaruh bauran industri untuk sektor i akan positif di semua
wilayah bila pendapatan (sebagia variabel wilayah) di wilavah 1 tumbuh
lebih cepat dart pada pertumbuhan pendapatan keseluruhan ( Rin > Rn ).
Demikian pula pengaruh bauran industri menjadi nol bila Rin = Rn atau
negatif bila Rin < Rn. Selanjutnya keuggulan kompetitif untuk sektor i di

wilayah j dapat positif, nol atau negatif, tergantung apakah pertumbuhan
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pendapatan tegional disektor ini lebih cepat dari pada ( Rij > Rin ), sama
dengan ( Rij = Rin ) atau lebih lambat ( Rij < Rin ) dan pada pertumbuhan
disektor yang bersangkutan pada tingkat nasional. Selain itu suatu
keunggulan kompetitif yang positif atau negatif mempunyai implikasi
bahwa share suatu wilayah atas pendapatan nasional di suatu sektor tertentu,
naik atau turun selama kurun waktu analisis.

Bila tiap komponen ( pengaruh ) shift share dijumlah untuk semua
sektor tanda hasil penjumlahan itu menunjukkan arah perubahan dalam
pangsa wilayah dalam pendapatan nasional. Pengaruh bauran industri total
akan positif atau negatif di wilayah-wilayah proporsi pendapatan di atas
rata-rata disektor-sektor dengan pertumbuhan yang cepat (statik atau
menurun ditingkat nasional). Demikian pula pengaruh keunggulan
kompetitif total akan positif atau negatif di wilayah-wilayah tempat
pendapatan nasional berkembang lebih cepat atau lebih lambat dari pada
struktur bauran industri atau pendapatan nasional.

Kemampuan teknik anasisis shift-share untuk memberikan dua
indikator positif yang berarti bahwa suatu wilayah mengadakan spesialisasi
di sektor-sektor yang berkebang secara nasional dan bahwa sektor-sektor
dari perekonomian wilayah telah berkembang lebih cepat dari pada rata-rata
nasional untuk sektor-sektor itu, tidak lepas dari kekurangan-kekurangan

atau keterbatasan-keterbatasan.




3.6.2. Analisis Location Quotien (LQ)

Analisis Location-Quotien (LQ) merupakan metode yang lazim
digunakan untuk mengetahui secara empiris suatu Kegiatan tertentu
merupakan basis atau bukan basis. Studi basis ekonomi menemu-kenali
sumber-sumber utama dari pendapatan sebagai suatu basis ekonomi dari
suatu wilayah.

Formula LQ (Hermanto, 2000, Hal.) adalah sebagai berikut :
LQ =(E;/E)/(En/En)
Dimana :
Epx = pendaptan sektor i di wilayah j
E, = pendapatan dacrah
Ein = pendapatan sektor i di wilayah nasional
E, = pendapatan nasional
Interprestasi dari perhitungan adalah :
1. jika nilai LQ > | maka wilayah j untuk sektor i ada spesialisasi
(tingkat spesialisasi wilayah > tingkat spesialisasi nasional)

2. jika nilai LQ = 1 maka wilayah spesialisasi wilayah sama

dengan tingkat spesialisasi nasional

jika nilai LQ < 1 maka tidak ada spesialisasi (tingkat spesialisasi

(V%)

wilayah < tingkat spesialisasi nasional)
Umumnya, perekonomian patokan berupa negara yang paling
mendekati perekonomian vang dapat memenuhi kebutuhan sendiri. Dengan

mengambil asumsi perekonomian acuan adalah perekonomian yang self-




sufficeint, LQ yang lebih besar dari satu berarti perckonomian daerah
memiliki pendapatan lebi dari cukup di sektor i untuk menyediakan daerah
itu dengan produk-produknya. Dengankata lain, bila LQ>1, industri 1
merupakan industri basic. Bila hasil bagi lokasi itu kurang dari 1, berarti
daerah itu kekurangan produk yang dihasilkan oleh sektor 1 dan harus
mendatangkan atau mengimpor produk itu bila pola konsumsi di daerah itu

ingin dipertahankan atau bil LQ<1, industri i merupakan industri non-basis.
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BAB IV

METODE PENELIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sektor-sektor perekonomian di Daerah
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian perbandingannya adalah Jawa Tengah dan
wilayah eks. Karesidenan Surakarta, pemilihan eks. Karesidenan Surakarta
karena secara ekonomis dekat. Menurut pengetahuan penulis belum ada
yang melakukan penelitian di lokasi ini tahun 1995 — 2000, sesuai dengan
perhitungan shift — share (SS) dan perhitungan Location Quatient (LQ)

permasalah di atas.

Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu data-data yang berasal yang berasal dari laporan-laporan penelitian dan
Instansi tertentu yang sesuai dengan masalah yang diteliti.
Data-data yang dibutuhkan adalah :
(1) Produk Domestik Bruto menurut sektor tahun 1995-2000 atas dasar harga
konstan.
(2) Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sukoharjo menurut sektor
tahun 1995-2000 atas dasar harga konstan 1995.
Data dari penelitian ini bersumber dari :
(1) Badan Pusat Statistik Kabupaten Kabupaten Sukoharjo.
(2) BAPPEDA Kabupaten Sukoharjo.

(3) Badan Pusat Statistik Surakarta.
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4.3. Definisi Variabel
(1) Produk Domestik Bruto oleh seluruh unit usaha nasional, atau merupakan
nilai barang dan jasa akhir vang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi
secara nasional.
(2) Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sukoharjo adalah seluruh
produk barang dan jasa yang diproduksi di wilayah Kabupaten Sukoharjo
tanpa memperhatikan apakah faktor produksinya berasal dari wilayah

tersebut.

4.4, Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis, yaitu metode
analisis secara deskriptif/kualitatif dan secara kuantitatif. Metode analisis
deskriptif/kualitatif yaitu suatu metode vang tidak menggunakan rumus-
rumus, tetapi sifatnya berupa penjelasan dan keterangan pelengkap.
Sedangkan metode analisis kuantitatif, yaitu suatu metode yang
menggunakan rumus tertentu yang sesuai dengan topik permasalahan yang
diteliti.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Shift-Share dan
Location Quotien (LQ). Adapun bentuk umum persamaan dari analisi Shift-
Share dan Location Qoutien (LQ) serta komponen-komponennva adalah
sebagal berikut:

1. Analisis Shift-Share:

Dij = Nij + Mij + Cij (1)
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Keterangan:

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah pendapatan per-

sektor yang dikonotasikan sebagai (Y)

Dij=Y *ij- Yy _ (2)
Nijj=Yij. m (3)
Mij=Yij(rin-m) 4)
Cij=Yij(rnj—rin) )
Dimana:

rij, rin dan m mewakili laju pertumbuhan wilayah dan nasional yang

masing-masing didefinisikan sebagai berikut:

. (Y -Y;)
= 6
= Y.J (6)
(Y-, |
rin = —————Ym (7)
_ Y'-Y,)
m= — (8)

Secara keseluruhan wilayah, persamaan untuk sektor i di wilayah j
adalah:

Dij=Yij. m+ Yij (rin - rn) + Yij (rij — rin) 9)

Keterangan:

D adalah Komponen Pertumbuhan Secara Keseluruhan

N adalah Komponen Pertumbuhan Propinsi Jawa Tengah

M adalah Komponen Bauran Industri (Industry mix)

C adalah Komponen Keunggulan Kompetitif (Regional share)




LQ

vt
Yi

Yt

rij adalah Pertumbuhan sektor 1 di wilayah ]

rin adalah Pertumbuhan sektor i ditingkat nasional.
rn adalah Pertumbuhan nasional

Yij adalah Pendapatan di sektor i di wilayah j

Yin adalah Pendapatan di sektor 1 ditingkat nasional
Yn adalah Pendapatan Nasional

Y* adalah Pendapatan tahun terakhir analisis
Analisis Location Quotient (LQ):

bl
LQ = -%

Yt
Keterangan :
adalah Koefisien LQ
adalah Pendapatan di sektor tertentu di Kabupaten Sukoharjo
adalah Pendapatan total daerah (PDRB) di Kabupaten Sukoharjo
adalah Pendapatan di sektor tertentu di tingkat Propinsi

adalah Pendapatan total nasional (PDB)

Interpetasi dari perhitungan tersebut adalah:
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LQ > 1 merupakan sektor basis dan kemampuan produksi sektor

tersebut  suatu daerah lebih besar di banding sektor sejenis secara

nasional.

[.Q = 1 berarti kemampuan produksi tersebut di suatu dacrah sama

dengan sektor sejenis secara nasional.




(1)

(2)

3)
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LQ < 1 merupakan sektor non basis dan kemampuan produksi sektor
tersebut di suatu daerah lebih kecil dibanding sektor sejenis secara
nasional.

Dalam penelitian ini digunakan asumsi sebagai berikut:
Selera dan pola pengeluaran di daerah-daerah di propinsi Jawa Tengah
dianggap sama.
Setiap penduduk di setiap daerah mempunyai permintaan terhadap
suatu barang dan jasa pada tingkat nasional dianggap sama.
Tingkat konsumsi rata-rata untuk masing-masing barang dan jasa di

setiap daerah dianggap sama.




BAB Y

DATA DAN ANALISA DATA

5.1. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber penerbitan, seperti data yang
diterbitkan oleh BPS, BAPPEDA dan sumber-sumber lain yang tekait dengan
obyek yang diteliti dimulai dari tahun 1995 hingga tahun 2000. Data-data
tersebut adalah data pendapatan sektor-sektor ekonomi daerah yang tercermin
dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Sukoharjo ,
PDRB Karisidenan Surakarta dan PDRB Propinsi Jawa Tengah tahun 1995-
2000 atas Dasar Harga Konstan 1995.

Data-data tersebut akan digunakan untuk menganalisis perubahan
pertumbuhan dan potensi 9 sektor ekonomi Kabupaten Sukoharjo
dibandingkan dengan 9 sektor ekonomi pada tingkat Karisidenan Surakarta
dan potensi 9 sektor ekonomi Kabupaten Sukoharjo dibandingkan dengan 9
sektor ekonomi pada tingkat Propinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian ini
digunakan dua alat analisis, yaitu analisis Shifi-Share dan analisis Location
Quotient (L.Q).

Pada analisis Shifi-Share data vang digunakan sesuai dengan data
teknik analisis tersebut adalah data Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Sukoharjo dan Produk Domestik Regional Bruto se-Karisidenan

Surakarta serta Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Jawa Tengah




menurut sektor usaha, awal tahun analisis vaitu tahun 1995 dan akhir tahun
analisis yaitu tahun 2000, yang berarti membandingkan pertumbuhan sektor
ekonomi pada awal tahun dan akhir tahun penelitian. Sedangkan pada
analisis LQ, data yang dipakai adalah data Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Sukoharjo dan Produk Domestik Regional Bruto se-Karisidenan
Surakarta serta Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Jawa Tengah

selama 5(lima) tahun yaitu dari tahun 1995 hingga tahun 2000.

. Hasil Analisis Shift-Share

Berdasarkan hasil perhitungan alat analisis Shift-Share dapat dilihat
adanya perubahan yang terjadi dalam pertumbuhan pendapatan sektor
ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. Untuk suatu wilayah pertumbuhan
nasional (Nij), bauran industri (Mij) dan keunggulan kompetitif (Cij) dapat
ditentukan bagi suatu sektor 1 atau di jumlah untuk semua sektor sebagal
keseluruhan wilayah. Perubahan-perubahan dan pertumbuhan ekonomi yang

terjadi di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 5.1. dan tabel 5.2.

1. Sektor Pertanian
Berdasarkan analisis Shift-Share sektor pertanian tahun 1995-2000
dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh Komponen Pertumbuhan

Regional (Nij) misalnyva, sektor pertanian kabupaten int  mempunyai
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mempunyai kontribusi yang positif sebesar 4.579.911 juta terhadap
pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan kontribusi yang positif
pula sebesar 14.154,496 juta terhadap pertumbuhan regional Propinsi Jawa
Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnya vaitu pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) menunjukan nilai yang positif sebesar 39.662, 498 juta,hal ini
menunjukan bahwa sektor pertanian pada tingkat Karisidenan mempunyai
kemampuan untuk tumbuh lebih baik di banding dengan pertumbuhan
keseluruhan se-Karisidenan Surakarta, namun mempunyai nilai yang negatif
sebesar —5.865,087 juta, menunjukkan sektor pertanian Kabupaten Sukoharjo
mempunyai kontribusi negatif atau lebih lambat pertumbuhannya terhadap
pertumbuhan keseluruhan secara regional Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij) kontribusi
sektor pertanian baik pada tingkat Karisidenan maupun pada tingkat Propinsi
menunjukan nilal yang negatif yaitu masing-masing sebesar —95.327,959 juta
dan sebesar —59.374,961, ini berarti kontribusi sektor pertanian Kabupaten
Sukoharjo negatif terhadap sektor sejenis dalam pertumbuhan pendapatan
Regional Bruto Karisidenan Surakarta dan pertumbuhan pendapatan
Regional Bruto Propinst Jawa Tengah.

Untuk jumlah keseluruhan (Dij). sektor pertanian Kabupaten

Sukoharjo mempunyai pengaruh yang negatif baik pada tingkat Karisidenan
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maupun pada tingkat Propinsi yaitu scbesar -51.08555 juta, ini
menunjukkan bahwa sumbangan sektor tersebut negatif atau pertumbuhan
sektor tersebut cenderung untuk menghambat pertumbuhan PDRB

Karisidenan Surakarta maupun PDRB Propinsi Jawa Tengah.

2. Sektor Pertambangan dan Galian

Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) sektor Pertambangan dan
Penggalian mempunyai mempunyai kontribusi yang positif sebesar 230,065
juta terhadap pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan kontribusi
vang positif pula sebesar 711,030 juta terhadap pertumbuhan regional
Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnya adalah pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) mempunyai nilai yang positif sebesar 1.039,924 juta pada
tingkat Karisidenan Surakarta dan sebesar 2.916,070 juta pada tingkat
Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan
penggalian Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang positif atau
mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih baik di banding dengan
pertumbuhan keseluruhan baik pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun
pada tingkat Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh lainnya adalah Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij)

kontribusi sektor pertambangan dan pengolahan pada tingkat Karisidenan
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Surakarta adalah sebesar 592300 juta ini berarti kontribusi sektor
pertambangan dan penggalian kabupaten ini positif atau memiliki
kemampuan untuk tumbuh lebih cepat dibanding sektor sejenis, sedang pada
tingkat Propinsi Jawa Tengah kontribusi sektor pertambangan dan penggalian
adalah negatif sebesar -1.764,810 juta atau lebih lambat pertumbuhannya
dibanding sektor sejenis.

Untuk Komponen Keseluruhan (Dij), sektor pertambangan dan
penggalian Kabupaten Sukoharjo mempunyai nilai sebesar 1.862,29 juta
kondisi ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor tersebut positif atau
pertumbuhan sektor tersebut cenderung untuk mendorong pertumbuhan

PDRB Karisidenan Surakarta maupun PDRB Propinsi Jawa Tengah.

3. Sektor Industri Pengolahan

Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) sektor industri pengolahan
mempunyai mempunyai kontribusi vang positif sebesar 3.765,585 juta
terhadap pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan kontribusi
yang positif pula sebesar 11.637,796 juta terhadap pertumbuhan regional
Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnva adalah pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) mempunyai nilai vang negatif sebesar —6.840,870 juta pada

tingkat Karisidenan Surakarta dan sebesar —8.324.843 juta pada tingkat
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Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan bahwa sektor industri
pengolahan Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang negatif atau
mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih lambat di banding dengan
pertumbuhan keseluruhan baik pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun
pada tingkat Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij), kontribusi
sektor industri pengolahan adalah positif baik pada tingkat Karisidenan
Surakarta maupun pada tingkat Propinsi Jawa Tengah yang masing-masing
nilainya adalah sebesar 98.117,894 juta dan sebesar 51.929 juta, ini
mempunyai arti bahwa kontribusi sektor industri pengolahan Kabupaten
Sukoharjo mempunyai kontribusi yang positif atau lebth cepat
pertumbuhannya dibanding kontribusi sektor sejenis pada tingkat
Karisidenan Surakarta maupun pada tingkat Propinsi Jawa Tengah

Jumlah keseluruhan (Dij), sektor industri pengolahan mempunyai
kontribusi sebesar 55.042,61 juta, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
sektor tersebut positif atau pertumbuhan sektor tersebut cenderung untuk
mendorong pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta maupun PDRB

Propinsi Jawa Tengah.

4. Sektor listrik, Gas dan Air Bersih
Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) sektor listrik, gas dan air

bersih mempunyai mempunyai kontribusi vang positif sebesar 130,901 juta
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terhadap pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan kontribusi
yang positif pula sebesar 404,560 juta terhadap pertumbuhan regional
Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnya adalah pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) mempunyai nilai yang positif sebesar 3.481,742 juta pada
tingkat Karisidenan Surakarta dan sebesar 4.722,834 juta pada tingkat
Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan bahwa sektor listrik, gas dan air
bersih Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang positif atau
mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih baik di banding dengan
pertumbuhan keseluruhan baik pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun
pada tingkat Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh lainnya adalah Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij)
kontribusi sektor listrik, gas dan air bersih pada tingkat Karisidenan
Surakarta adalah sebesar 1.213,715 juta, ini berarti sektor listrik, gas dan air
bersih Kabupaten ini positif atau memiliki kemampuan untuk tumbuh lebih
cepat dibanding sektor sejenis, sedang pada tingkat Propinsi Jawa Tengah
kontribusi sektor listrik, gas dan air bersih adalah negatif sebesar -301,034
juta atau lebih lambat pertumbuhannya dibanding sektor sejenis.

Komponen Keseluruhan (Di)), sektor listrik, gas dan air bersih
Kabupaten Sukoharjo mempunyai nilai sebesar 4.826,36 juta kondisi ini

menunjukkan bahwa Kontribusi sektor tersebut positif atau pertumbuhan
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sektor tersebut cenderung untuk mendorong pertumbuhan PDRB Karisidenan

Surakarta maupun PDRB Propinsi Jawa Tengah.

5. Sektor Bangunan

Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) sektor bangunan
mempunyai mempunyai kontribusi yang positif sebesar 722,416 juta terhadap
pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan kontribusi yang positif
pula sebesar 404,5juta terhadap pertumbuhan regional Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh komponeﬁ Bauran Industri (Mij) mempunyai nilai
sebesar 3.790,748 juta pada tingkat Karisidenan Surakarta, menunjukkan
bahwa sektor bangunan mempunyai kontribusi yang positif atau lebth cepat
pertumbuhannya dibandingkan dengan pertumbuhan keseluruhan pada
tingkat Karisidenan Surakarta, namun mempunyai nilai yang negatif sebesar
-6.192,680 juta pada tingkat Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan
bahwa sektor bangunan Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang
negatif atau mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih lambat di banding
dengan pertumbuhan keseluruhan pada tingkat Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh selanjutnya adalah pengaruh Komponen Keunggulan
Kompetitif (Cij), kontribusi sektor bangunan pada tingkat Karisidenan
Surakarta adalah sebesar -5.874,895 juta, ini berarti sektor bangunan tumbuh

lebih lambat dibanding sektor sejenis, sedang pada tingkat Propinsi Jawa
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Tengah kontribusi sektor bangunan adalah positif sebesar 2.598,278 juta
memiliki kemampuan untuk tumbuh lebih cepat dibanding sektor sejenis.
Jumlah keseluruhan (Dij), sektor bangunan Kabupaten Sukoharjo
mempunyai pengaruh yang negatif baik pada tingkat Karisidenan maupun
pada tingkat Propinsi yaitu sebesar —1.361,73 juta, ini menunjukkan bahwa
sumbangan sektor tersebut negatif atau pertumbuhan sektor tersebut
cenderung untuk menghambat pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta

maupun PDRB Propinsi Jawa Tengah.

6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) sektor perdagangan, hotel
dan restoran mempunyai mempunyai kontribusi yang positif sebesar
2.990,697 juta terhadap pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan
kontribusi yang positif pula sebesar 9.242,933 juta terhadap pertumbuhan
regional Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnya adalah pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) mempunyai nilai yang negatif sebesar —5.459,729 juta pada
tingkat Karisidenan Surakarta, hal ini menunjukkan bahwa sektor
perdagangan, hotel dan restoran Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi
yang negatif atau tumbuh lebih lambat di banding dengan pertumbuhan

keseluruhan pada tingkat Karisidenan Surakarta, pada tingkat Proptnst Jawa
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Tengah niloainya positif sebesar 19.924,174, hal ini menunjukkan bahwa
sektor perdagangan, hotel dan restoran Kabupaten Sukoharjo mempunyai
kontribusi yang positif atau mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih baik
di banding dengan pertumbuhan keseluruhan pada tingkat Propinsi Jawa
Tengah.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij), kontribusi
sektor perdagangan, hotel dan restoran adalah positif baik pada tingkat
Karisidenan Surakarta maupuh pada tingkat Propinsi Jawa Tengah yang
masing-masing nilainya adalah sebesar 84.531,432 juta dan sebesar
52.895,292 juta, ini mempunyai arti bahwa kontribusi sektor perdagangan,
hotel dan restoran Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang positif
atau lebih cepat pertumbuhannya dibanding kontribusi sektor sejenis pada
tingkat Karisidenan Surakarta maupun pada tingkat Propinsi Jawa Tengah

Jumlah keseluruhan (Dij), sektor perdagangan, hotel dan restoran
mempunyai kontribusi sebesar 82.062.40 juta, hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi sektor tersebut positif atau pertumbuhan sektor tersebut cenderung
untuk mendorong pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta maupun PDRB

Propinsi Jawa Tengah.




7. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Pengaruh Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) pada sektor
pengangkutan dan komunikasi mempunyai mempunyai kontribusi yang
positif sebesar 484,400 juta terhadap pertumbuhan regional se- Karisidenan
Surakarta dan kontribusi yang positif pula sebesar 1.497,070 juta terhadap
pertumbuhan regional Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnya adalah pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) mempunyai nilai yang positif sebesar 18.269,627 juta pada
tingkat Karisidenan Surakarta dan sebesar 9.434,049 juta pada tingkat
Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan bahwa sektor pengangkutan dan
komunikasi Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang positif atau
mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih baik di banding dengan
pertumbuhan keseluruhan baik pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun
pada tingkat Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij) kontribusi
sektor pengangkutan dan komunikast baik pada tingkat Karisidenan maupun
pada tingkat Propinsi menunjukan nilai yang negatif yaitu masing-masing
sebesar —9.024,268 juta dan sebesar —1.201,360, ini berarti kontribusi sektor
pengangkutan dan komunikasi Kabupaten Sukoharjo negatif terhadap sektor

sejenis dalam pertumbuhan pendapatan Regional Bruto Karisidenan




Surakarta dan pertumbuhan pendapatan Regional Bruto Propinsi Jawa
Tengah.

Untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor pengangkutan dan
komunikasi mempunyai kontribusi sebesar 9.729,76 hal ini menunjukkan
bahwa sektor tersebut memiliki pertumbuhan yang positif atau sektor tersebut
cenderung untuk mendorong pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta

maupun PDRB Propinsi Jawa Tengah.

8. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Pengaruh Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) pada sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan mempunyai mempunyai kontribusi
yang positif sebesar 754,354 juta terhadap pertumbuhan regional se-
Karisidenan Surakarta dan kontribusi yang positif pula sebesar 2331,378 juta
terhadap pertumbuhan regional Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh Komponen Bauran Industri (Mij) mempunyai
nilai sebesar 2.060,989 juta pada tingkat Karisidenan Surakarta,
menunjukkan bahwa sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
mempunyai kontribusi yang positif atau lebih cepat pertumbuhannya
dibandingkan dengan pertumbuhan keseluruhan pada tingkat Karisidenan

Surakarta, namun mempunyai nilai yang negatif sebesar —11.174,121 juta
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pada tingkat Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan bahwa sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan Kabupaten Sukoharjo mempunyai
kontribusi yang negatif atau mempunyai kemampuan untuk tumbuh lebih
lambat di banding dengan pertumbuhan keseluruhan pada tingkat Propinsi
Jawa Tengah.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij), kontribusi
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan adalah positif baik pada
tingkat Karisidenan Surakarta maupun pada tingkat Propinsi Jawa Tengah
yang masing-masing nilainya adalah sebesar 899,176 juta dan sebesar
12.557,263 juta, ini mempunyai arti bahwa kontribusi sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi
yang positif atau lebih cepat pertumbuhannya dibanding kontribusi sektor
sejenis pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun pada tingkat Propinsi
Jawa Tengah.

Jumlah keseluruhan (Dij), sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan mempunyai kontribusi sebesar 3.714,52 hal ini menunjukkan
bahwa sektor tersebut memiliki pertumbuhan vang positif atau sektor tersebut
cenderung untuk mendorong pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta

maupun PDRB Propinsi Jawa Tengah.




9. Sektor Jasa - jasa

Pengaruh Komponen Pertumbuhan Regional (Nij) pada sektor jasa-
jasa mempunyai mempunyai kontribusi yang positif sebesar 2.100,610 juta
terhadap pertumbuhan regional se- Karisidenan Surakarta dan kontribusi
yang positif pula sebesar 6.492,064 juta terhadap pertumbuhan regional
Propinsi Jawa Tengah.

Sedangkan pengaruh lainnya adalah pengaruh Komponen Bauran
Industri (Mij) mempunyai nilai yang negatif sebesar —21.478,439 juta pada
tingkat Karisidenan Surakarta dan sebesar -9.600,122 juta pada tingkat
Propinsi Jawa Tengah, hal ini menunjukkan bahwa sektor jasa-jasa
Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang negatif atau mempunyai
kemampuan untuk tumbuh lebih lambat di banding dengan pertumbuhan
keseluruhan baik pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun pada tingkat
Propinsi Jawa Tengah.

Pengaruh Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij), kontribusi sektor
jasa-jasa adalah positif baik pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun pada
tingkat Propinsi Jawa Tengah vang masing-masing nilainva adalah sebesar
36.994,799 juta dan sebesar 20.725,027 juta, ini mempunyai arti bahwa
kontribusi sektor jasa-jasa Kabupaten Sukoharjo mempunyai kontribusi yang

positif atau lebih cepat pertumbuhannya dibanding kontribusi sektor sejenis
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pada tingkat Karisidenan Surakarta maupun pada tingkat Propinsi Jawa
Tengah

Untuk jumlah keseluruhan (Dij), sektor jasa-jasa mempunyai
kontribusi sebesar 17.616,97 juta, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
sektor tersebut positif atau pertumbuhan sektor tersebut cenderung untuk
mendorong pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta maupun PDRB

Propinsi Jawa Tengah.
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5.3. Hasil Analisis Location Quotion (LQ)
Berdasarkan data yang didapat yaitu data PDRB di tiap sektor dan
PDRB total di Kabupaten Sukoharjo serta PDRB di tiap sektor dan PDRB
total se-Karisidenan Surakarta dan di Propinsi Jawa Tengah, sebagai daerah
acuan yang lebih tinggi tingkat administrasinya ,maka dapat di hitung
Location Quotion untuk mengetahui apakah suatu industri atau sektor
ekonomi di daerah tersebut merupakan salah satu sektor basis atau sektor

andalan atau ada tidaknya spesialisasi industri di daerah tersebut.

5.3.1. LQ Kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan Surakarta

Pada hasil analisis LQ Kabupaten sukoharjo yang di bandingkan
dengan Karisidenan Surakarta pada sembilan sektor ekonomi, diketahui ada
lima sektor yang diklasifikasikan menjadi sektor basis atau menjadi
spesialisasi industri dan empat sektor yang lain bukan merupakan sektor

andalan bagi Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.3.

1. Potensi Sektor Pertanian

Sektor pertanian kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan Surakarta
dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 menunujukan nilai LQ yang
cenderung menurun yaitu sebesar 0.99 pada tahun 1995 menjadi sebesar 0.64

pada tahun 2000.
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Nilai LQ sektor pertanian adalah dibawah satu atau LQ<I1, hal ini berarti
bahwa sektor pertanian bukan merupakan scktor anadalan atau basis bagi

Kabupaten Sukoharjo.

2. Potensi Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor Pertambangan Kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan
Surakarta dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 menunujukan nilai LQ
yang cenderung menurun yaitu sebesar 2.40 pada tahun 1995 menjadi sebesar
2.25 pada tahun 2000. |
Nilai LQ sektor Pertambangan adalah lebih dari satu atau LQ>1I, hal ini
berarti bahwa sektor Pertambangan merupakan salah satu sektor yang

menjadi sektor anadalan atau basis bagi Kabupaten Sukoharjo.

3. Potensi Sektor Industri Pengolahan

Sektor Industri Pengolahan Kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan Surakarta
dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 menunujukan nilai LQ yang
cenderung naik yaitu sebesar 1.10 pada tahun 1995 menjadi sebesar 1.50
pada tahun 2000.

Nilai LQ sektor Industri Pengolahan adalah lebih dari satu atau LQ>1, hal ini
berarti bahwa sektor Industri Pengolahan juga merupakan salah satu sektor

yang menjadi sektor anadalan atau basis bagi Kabupaten Sukoharjo.
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4. Potensi Sektor Llistrik, Gas dan Air bersih

Sektor Listrik, gas dan air bersih Kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan
Surakarta dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1997 menunujukan nilai LQ
yang cenderung naik yaitu sebesar 1.37 pada tahun 1995 menjadi sebesar 1.80
pada tahun 1997 namun kemudian terjadi penurunan kembali hingga tahun
2000 yaitu menjadi sebesar 1.37.

Nilai LQ sektor Industri Pengolahan adalah lebih dari satu atau LQ>1, hal ini

berarti bahwa sektor Industri Pengolahan juga merupakan salah satu sektor

yang menjadi sektor anadalan atau basis bagi Kabupaten Sukoharjo.

5. Potensi Sektort Bangunan

Potensi sektor bangunan secara keseluruhan mengalami penurunan yaitu dari
" 1.94 pada tahun 1995 menjadi 1.55 pada tahun 2000, pada tahun 1997 LQ

sektor ini sebesar 1.78 dan menjadi sebesar 1.40 pada tahun1998 dan

megalami kenaikan hingga tahun2000.

Nilai LQ sektor bangunan adalah lebih dari satu atau LQ>1, hal ini berarti

bahwa sektor bangunan juga merupakan salah satu sektor yang menjadi sektor

anadalan atau basis bagi Kabupaten Sukoharjo.

6. Potensi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
Sektor sektor perdagangan, hotel dan restoran Kabupaten Sukoharjo dan

Karisidenan Surakarta dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000




menunujukan nilai LQ yang cenderung naik yaitu sebesar 0.70 pada tahun
1995 menjadi sebesar 0.92 pada tahun 2000.

Nilai LQ sektor perdagangan,hotel dan restoran adalah dibawah satu atau
LQ<I, hal ini berarti bahwa sektor perdagangan,hotel dan restoran bukan

merupakan sektor andalan atau basis bagi Kabupaten Sukoharjo.

7. Potensi Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor sektor pengengkutan dan komunikasi Kabupaten Sukoharjo dan
Karisidenan Surakarta dari ’tahun 1995 sampai dengan tahun 2000
menunujukan nilai LQ yang cenderung menurum yaitu sebesar 0.74 pada
tahun 1995 menjadi sebesar 0.69 pada tahun 2000.

Nilai LQ sektor pengengkutan dan komunikasi adalah dibawah satu atau
" LQ<I, hal ini berarti bahwa sektor pengengkutan dan komunikasi bukan

merupakan sektor andalan atau basis bagi Kabupaten Sukoharjo.

8. Potensi Sektor Keuangan

Sektor sektor keuangan Kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan Surakarta dari
tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 menunujukan nilai LQ yang cenderung
menururmn yaitu sebesar 0.90 pada tahun 1995 menjadi sebesar 0.83 pada tahun

2000.



Nilai LQ sektor keuangan adalah dibawah satu atau LQ<1, hal ini berarti
bahwa sektor keuangan bukan merupakan sektor andalan atau basis bagi

Kabupaten Sukoharjo.

9. Potensi Sektor Jasa-jasa

Sektor sektor jasa-jasa Kabupaten Sukoharjo dan Karisidenan Surakarta dari
tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 menunujukan nilai LQ yang cenderung
naik yaitu sebesar 1.32 pada tahun 1995 menjadi sebesar 1.59 pada tahun
2000. |

Nilai LQ sektor jasa-jasa adalah lebih dari satu atau LQ>1, hal ini berarti
bahwa sektor jasa-jasa merupakan sektor andalan atau basis bagi Kabupaten

Sukoharjo.

5.3.2. LQ Kabupaten Sukoharjo dan Propinsi Jawa Tengah

Pada hasil analisis LQ Kabupaten sukoharjo yang di bandingkan
dengan Propinsi Jawa Tengah pada sembilan sektor ekonomi, diketahui ada
dua sektor yang diklasifikasikan menjadi sektor basis atau menjadi spesialisasi
industri dan tujuh sektor yang lain bukan merupakan sektor andalan bagi

Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.4.
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1. Potensi Sektor Pertanian

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor andalan atau sektor basis bagi
Kabupaten Sukoharjo, dimana dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000
nilai LQ sektor pertanian selalu lebih dari satu (LQ>1).

Pada tahun 1995 nilai LQ sektor pertanian adalah sebesar 1,38 dan terus
mengalami penurunan sampai dengan tahun 2000 vyaitu menjadi sebesar 1,03.
Hal ini berarti sektor ini masih memiliki potensi untuk dikembangkan dimasa

yang akan datang.

2. Potensi Sektor Industri Pengolahan

Sektor industri bukan merupakan sektor unggulan bagi Kabupaten sukoharjo,
dimana nilai LQ terus mengalami penurunan hingga tahun 1998 dan 1999
' yaitu sebesar 0.96 dan 0.10, walaupun pada tahun 2000 mengalami kenaikan
menjadi sebesar 1.01. hal ini berarti sektor pertambangan tidak dapat menjadi
sektor unggulan namun memiliki potensi yang baik untuk terus

dikembangkan.

3. Potensi Sektor Industri Pengolahan
Sektor Industri bukan merupakan sektor unggulan bagi Kabupaten Sukoharjo,
dimana nilai LQ sektor ini dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 selalu

dibawah satu (LQ<1).
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Pada tahun 1995 nilai LQ sektor industri sebesar 0.76 dan mengalami
kenaikan pada tahun 1996 dan 1997, namun kemudian mengalami penurunan,

pada tahun 2000 nilai LQ adalah sebesar 0.86.

4. Potensi Sektor Listrik, Gas dan Air bersih

Sektor listrik bukan merupakan sektor unggulan bagi Kabupaten Sukoharjo,
dimana nilai LQ sektor ini dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 selalu
dibawah satu (LQ<1).

Nilai LQ sektor litrik pada tahuﬁ 1995 adalah sebesar 1.06 kemudian menurun
pada tahun 1996 dan mengalami kenaikan lagi pada tahun 1997 sebesar 1.16,

namun hingga tahun 2000 nilai LQ selau dibawah satu.

5. Potensi Sektor Bangunan

Sektor bangunan juga bukan merupakan sektor unggulan bagi Kabupaten
Sukoharjo, dimana nilai LQ dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 selalu
dibawah satu (LQ<1).

Pada tahun 1995 nilai LQ sebesar 0.98 dan terus mengalami penurunan hingga
tahun 1999 menjadi sebesar 0.88, namun kemudian mengalami kenaikan

menjadi sebesar 0.98 pada tahun 2000.
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6. Potensi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sektor perdagangan juga bukan merupakan sektor unggulan bagi Kabupaten
Sukoharjo, nilai LQ pada tahun 1995 sampai dengan tahun 1998 selalu
dibawah satu (LQ<1), namun pada tahun 1999 dan 2000 nilai LQ adalah
sebesar 1.02 dan 1.03. hal ini berarti bahwa sektor perdagangan memiliki

potensi untuk lebih dikembangkan.

7. Potensi Sektor Pengangkutan dan Komunikasi
Sektor komunikasi juga bukan merupakan sektor unggulan bagi Kabupaten
Sukoharjo, dimana nilai LQ dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 selalu

dibawah satu (LQ<1).

8. Potensi Sektor Keuangan

Nilai LQ sektor Keuangan Kabupaten Sukoharjo semakin meningkat dari
tahun 1995 sebesar 0.94 kemudian pada tahun 1998 menjadi sebesar 1.12 dan
pada tahun 2000 menjadi sebesar 1.17.

Sektor keuangan bukan salah satu sektor yang menjadi unggulan atau sektor
basis bagi Kabupaten sukoharjo, namun menjadi salah satu sektor yang

memiliki potensi yang baik untuk terus dikembangkan.
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9. Potensi Sektor Jasa-jasa

Sektor jasa-jasa menjadi salah satu sektor yang diandalkan atau unggulan bagi
Kabupaten Sukoharjo, dimana nilai LQ dari awal tahun sampai dengan akhir
tahun adalah lebih dari satu (LQ>1).

Nilai LQ pada tahun 1995 sebesar 1.25 dan menurun pda tahun 1996dan 1997,
setelah tahun 1998 nilai LQ meningkat hingga menjadi sebesar 1.36 pada

tahun 2000.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN UMPLIKASI

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis Shifi-Share serta

analisis Location Quotient (LQ) pada sektor-sektor ekonomi sembilan sektor

perekonomian di Kabupaten Sukoharjo, maka dapat disimpulkan beberapa

hal :

A. Karisidenan Surakarta terhadap Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil analisis Shift — Share ditemukan bahwa PDRB
Kabupaten Sukoharjo sebesar 15.758,94 adalah dikarenakan
pengaruh pertumbuhan PDRB Karisidenan Surakarta terhadap PDRB
Kabupaten Sukoharjo meskipun kenaikan PDRB Kabupaten
Sukoharjo sebenarnya dapat mencapai 122.407 juta.

Komponen Bauran Industri (Mij) mempunyai efek yang negatif, hal
ini menyebabkan terjadinya pengurangan atau penurunan PDRB
Kabupaten Sukoharjo yaitu sebesar 5.4750,50 juta. Sektor-sektor
yang memberikan efek negatif adalah sektor industri pengolahan,
sektor perdagangan, hotel dan rrestoran dan sektor jasa. Sedangkan
sektor-sektor yang memberikan efek positif dari vang terbesar adalah
pertanian, pengangkutan dan komunikasi, keuangan, pertambangan
dan galian, kontruksi dan bangunan, dan listrik, gas dan air bersih.
Komponen Keunggulan Komperatif (Cij) mempunyai efek vyang

positif, hal ini meningkatkan PDRB Kabupaten Sukoharjo vaitu

90
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sebesar 112012219 juta. Sektor-sektor yang memiliki keunggulan
komperatif adalah sektor pertambangan, sektor industri, sektor listrik,
sektor perdagangan, sektor keuangan, dan sektor jasa. Sedangkan
sektor yang tidak memiliki keunggulan komperatid adalah sektor

pertanian, sektor angkutan, dan sektor bangunan.

B. Propinsi Jawa Tengah terhadap Kabupaten Sukoharjo

Berdasarkan hasil analisis Shift-Share ditemukan bahwa PDRN
Kabupaten Sukoharjo sebesar 48.704 juta adalah dikarenakan
pengaruh pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Tengah terhadap PDRB
Kabupaten Sukoharjo sebenarnya dapat mencapai 122.407 juta.
Komponen Bauran Industri (Mij) mempunyai efek yang negatif, hal
ini menyebabkan terjadinya pengurangan atau penurunan PDRB
Kabupaten Sukoharjo yaitu sebesar 4.359,72 juta. Sektor-sektor yang
memberikan efek negatif adalah sektor petanian sektor industri
pengolahan, sektor bangunan, sektor keuangan dan sektor jasa.
Sedangkan sektor-sektor yang memberikan efek positif dari yang
terbesar adalah perdagangan, pengangkutan dan komunikasi,
pertambangan dan galian, dan listrik, gas dan air bersih.

Komponen Keunggulan Kompetitif (Cij) mempunyai efek yang
positif, hal ini berarti meningkatkan PDRB Kabupaten Sukoharjo
yaitu sebesar 78.063 juta. Sektor-sektor yang memiliki keunggulan
kompetitif adalah sektor industri, sektor bangunan, sektor

perdagangan, sektor keungan, dan sektor jasa. Sedangkan sektor yang




tidak memiliki keunggulan kompetitif adalah sektor pertanian, sektor
angkutan, sektor pembangunan, sektor listrik, dan sektor bangunan.
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) di Kabupaten
Sukoharjo dari tahun 1995 sampai tahun 2000, maka dapat disimpulkan :
A. Karisidenan Surakarta terhadap Kabupaten Sukoharjo
- Spesialisasi regional yang dimiliki Kabupaten Sukoharjo adalah
sektor pertambangan, sektor industri, sektor listrik,s ektor bangunan,
dan sektor jasa. Sedangkan sektor-sektor yang lain tidak memiliki
spesialisasi atau bukan menjadi sektor basis bagi Kabupaten

Sukoharjo.

B. Propinsi Jawa Tengah terhadap Kabupaten Sukoharjo
- Sektor-sektor yang menjadi spesialisasi bagi Kabupaten Sukoharjo
adalah sektor pertanian, dan sektor jasa, sedangkan sektor yang lain
bukan merupakan sektor basis. Sektor perdagangan dan sektor keuangan
memiliki potensi untuk dikembangkan karena menunjukkan hasil yang
meningkatkan atau dari tidak ada spesialisasi menjadi ada spesialisasi.
Sedangkan sektor listrik menunjukkan kecenderungan yang menurun

vaitu dari adanya spesialisasi menjadi tidak ada spesialisasi.

6.2. IMPLIKASI
- Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan bahwa ada 4 (empat) sektor
vang menjadi unggulan atau memiliki keunggulan komperatif bagi

Kabupaten Sukoharjo (menurut Karisidenan Surakarta maupun dart




Propinsi Jawa Tengah) yaitu sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, sektor keuangan, dan sektor jasa.

Sektor yang menjadi spesialisasi bagi Kabupaten Sukoharjo hanya sektor
jasa. Sektor-sektor yang lain seperti sektor pertanian, sektor
pertambangan, sektor industri, sektor listrik, dan sektor bangunan
merupakan sektor-sektor yang memiliki potensi yang sangat baik untuk
lebih dikembangkan. Sedangkan sektor perdagangan dan sektor keuangan
bukan merupakan sektor basis.

Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo dapat mengembangkan dan
memberikan prioritas bagi sektor-sektor yang menjadi unggulan dan
memiliki spesialisasi regional seperti tersbeut di atas sehingga dapat
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten

Sukobharjo.
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